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ABSTRAK 

Muhammad Ripaldi, 1802030038, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Berbasis HOTS pada Materi Bangun Ruang di SMP 

Muhammadiyah 07 Medan. Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa berbasis HOTS pada materi bangun ruang di SMP 

Muhammadiyah 07 Medan . Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX-4 SMP Muhammadiyah 07 

Medan Tahun Ajaran 2022/2023. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan lembar tes pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 07 Meedan yang diteliti dengan pemberian 

tes kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS menunjukkan, dari sebanyak 

21 siswa diperoleh sebanyak 4 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang masuk kedalam kategori “tinggi”, 3 siswa masuk kedalam 

kategori “sedang”, dan 14 siswa masuk kedalam kategori “rendah”. Problem 

solving menempatkan permasalahan sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. 

Yang artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran. Maka 

dari itu setiap pembelajaran yang berbasis masalah, siswa masih mengalami 

kesulitan untuk menyelesaikannya. Dalam tahap menyelesaikan masalah sebagian 

siswa mampu melakukan proses yang benar namun masih terdapat kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dan juga masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan indikator menentukan rencana 

penyelesaian masalah, banyak siswa yang mampu menentukan rencana 

penyelesaian namun masih terdapat kesalahan dalam pengerjaan soal. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) subjek yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah tinggi telah menguasai setiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah; (2) Subjek yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah sedang telah mampu menguasai beberapa indikator tahapan  

pemecahan masalah namun tidak pada semua soal, dan (3) subjek yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah rendah belum mampu menguasai tahapan 

kemampuan pemecahan masalah pada semua indikator 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, HOTS 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perbaikan yang pada akhirnya 

menghasilkan produk atau hasil pendidikan yang berkualitas. Berbagai upaya 

telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang ada agar 

kita dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang handal yang mampu 

menghadapi tantangan kehidupan. Perbaikan dan penyempurnaan tersebut 

meliputi perbaikan sistem pendidikan atau hal-hal yang berkaitan langsung 

dengan praktik pembelajaran. 

Matematika sangat penting dalam kehidupan kita, dan pendidikan 

matematika dalam pembelajaran dapat meningkatkan sumber daya manusia, 

termasuk pemecahan masalah, mengembangkan kreativitas dan inovasi, dan 

kemampuan untuk berargumen atau mengungkapkan ide. Mata pelajaran 

matematika merupakan satu dari beberapa pelajaran yang diajarkan disemua 

jenjang pendidikan, dan memiliki jumlah jam pelajaran yang lebih banyak 

daripada pelajaran lainnya, sehingga siswa wajib berhadapan dengan pelajaran 

matematika (Dachi, 2017). Pelajaran matematika merupakan salah satu dari sekian 

banyak pelajaran yang berperan dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Siswa tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah 

atau LOTS (Lower Order Thinking Skills), tetapi juga keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills).  
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Menurut Anderson Krathwohl dalam (Dinni, 2018; Laili et al., 2020; 

Maisyarah & Prahmana, 2020; Purbaningrum, 2017), menyatakan bahwa 

indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi: 

menganalisis (C4), yaitu kemampuan untuk memisahkan konsep menjadi 

beberapa komponen dan mengaitkannya satu sama lain untuk memperoleh 

pemahaman konsep yang utuh; evaluasi (C5), yaitu kemampuan untuk 

menentukan derajat sesuatu berdasarkan norma, kriteria, atau tolok ukur tertentu; 

dan mencipta (C6), yaitu kemampuan untuk menggabungkan unsur-unsur menjadi 

suatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau untuk menciptakan sesuatu yang 

orisinil.  

Reformasi dalam bidang pendidikan di Indonesia adalah pembaharuan 

dalam sistem pembelajaran dan penilaian yang berorientasi pada Higher Order 

Thinking Skill (HOTS).  HOTS mulai digunakan dalam pembelajaran dan evaluasi 

di kelas dengan harapan bahwa pembelajaran matematika dapat mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir dan kreativitas siswa (Mushlihuddin et al., 

2021). Pada tahun 2018, Soal berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

sudah mulai diberlakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

menghadapi Ujian Nasional (UN) 2018. Soal-soal HOTS akan terus digunakan 

karena dirancang untuk membantuk siswa mengembangkan kemampuan nalarnya. 

Keputusan tersebut mendapat keluhan dari siswa tentang sulitnya soal-soal 

matematika pada UN 2018. Menurutnya, penggunaan soal-soal berbasis HOTS 

pada ujian nasional adalah untuk mendorong kemampuan berpikir kritis siswa.   
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Berikut grafik perbandingan nilai Ujian Nasional (UN) per tahun 

pelajaran: 

 

Gambar 1. 1. Grafik Perbandingan Nilai UN per Tahun Pelajaran 

(Sumber : https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/) 

Berdasarkan Gambar diatas didapat nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) 2018 - 

2019 Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Medan terus mengalami 

penurunan, khususnya pada mata pelajaran matematika.  

Tabel 1. 1 Rata Rata Nilai UN Matematika SMP Muhammadiyah Sekota Medan Tahun 

2017-2019 

Nama Sekolah 
Rata Rata Nilai UN Selisih Rata-rata 

Nilai UN Tahun 

2018-2019 2017 2018 2019 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 1 79,49 55,33 67,45 12,12 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 2 80,65 71,23 39,21 -32,02 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 3 47,86 43,26 40,99 -2,27 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 4 74,54 50,12 35,96 -14,16 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 48 67,81 54,39 35,68 -18,71 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 49 68,33 65 46,04 -18,96 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 5 69,59 63,53 36,88 -26,65 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 50 73 68,45 36,11 -32,24 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 57 

MEDAN 
46,77 48,37 38,83 -9,54 

https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/
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SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 6 61,15 56,58 35,35 -21,23 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 7 70,3 71,03 38,59 -32,44 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 8 72,68 55,55 36,88 -18,67 

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 

SUKARAMAI MEDAN 
75,82 66,56 54,51 -12,05 

(Sumber : https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/) 

 Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2018 hanya SMP Muhammadiyah 57 

Medan dan SMP Muhammadiyah 7 Medan yang tidak mengalami penurunan 

Nilai UN pada mata pelajaran matematika. Pada tahun 2019 hampir semua nilai 

UN matematika SMP Muhammadiyah dikota Medan mengalami penurunan 

kecuali SMP Muhammadiyah 1 Medan. Dan penuruan yang tertinggi dialami oleh 

SMP Muhammadiyah 7 Medan yaitu sebesar (-32,44) dimana tahun sebelumnya  

SMP Muhammadiyah 7 Medan merupakan salah satu SMP Muhammadiyah yang 

tidak mengalami penurunan nilai UN pada mata pelajaran matematika. 

HOTS adalah proses berpikir yang mendorong siswa untuk menemukan 

informasi dan ide dengan cara yang memberi mereka pengertian dan implikasi 

baru. HOTS  meliputi  kemampuan  pemecahan  masalah, kemampuan berpikir 

kreatif, berpikir kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil 

keputusan (Siregar & Nasution, 2019; Wahyuningsih et al., 2018). HOTS sangat 

diperlukan oleh setiap siswa di lingkungan pendidikan, karena: (1) berguna 

dalam proses pembelajaran; (2) membantu siswa dalam memecahkan masalah 

dengan lebih baik; (3) meningkatkan kepercayaan diri siswa; (4) meningkatkan 

prestasi belajar siswa; (5) membantu siswa untuk memanipulasi informasi dan 

gagasan dengan cara yang mengubah makna dan implikasinya (Myelnawan & 

Setyaningrum, 2021). Hal tersebutlah yang membuat HOTS penting dalam 

https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/
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pembelajaran. Namun, tujuan  utama  dari  HOTS adalah  bagaimana  

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, 

terutama yang berkaitan dengan  kemampuan  untuk   berpikir  secara  kritis  

dalam  menerima  berbagai  jenis informasi,  berpikir  kreatif  dalam  

memecahkan  suatu  masalah  menggunakan pengetahuan  yang  dimiliki  serta  

membuat  keputusan  dalam  situasisituasi  yang kompleks (Siregar & Nasution, 

2019).  

Proses pembelajaran di kelas harus dimulai dengan merangsang siswa 

untuk berpikir lebih aktif untuk menemukan informasi dan ide-ide sehingga 

mereka dapat mengidentifikasi solusi dan menghubungkan masalah praktis yang 

dapat dipikirkan siswa. Pembelajaran matematika berbasis HOTS dilakukan 

untuk meningkatkan potensi akal yang ada dalam diri manusia (Siregar & 

Nasution, 2019). Adapun potensi akal tersebut diantaranya kemampuan untuk 

memecahakan suatu masalah matematika secara kreatif, berpikir logis dan 

membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang ada.   

Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas IX dilandasi oleh teori Jean  

Piaget yang membagi empat tahap perkembangan anak dimana pada tahap 

keempat yakni Formal Operations (11-15 tahun)  dimana pada tahap ini anak 

sudah mulai memikirkan pengalaman konkret, dan memikirkannya secara lebih 

abstrak, idealis dan logis. Kualitas abstrak dari pemikiran operasional formal 

tampak jelas dalam pemecahan masalah verbal. Pemikir operasional konkret perlu 

melihat elemen konkret A, B, dan C untuk menarik kesimpulan logis bahwa jika 

A = B dan B = C, maka A = C. Sebaliknya pemikir operasional formal dapat 
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memecahkan persoalan itu walau masalah ini hanya disajikan secara verbal 

(Marinda, 2020).  

Pemecahan masalah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

semua pembelajaran matematika. Pemecahan masalah mempunyai dua fungsi 

dalam pembelajaran matematika; (1) Pemecahan masalah adalah alat penting 

mempelajari matematika, banyak konsep matematika yang dapat dikenalkan 

secara efektif kepada siswa melalui pemecahan masalah, (2) pemecahan masalah 

dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan alat sehingga siswa dapat 

memformulasikan, mendekati, dan menyelesaikan masalah sesuai dengan yang 

telah mereka pelajari di sekolah (Batubara & Sari, 2020). Menurut NCTM 

National Council of Teachers of Mathematics) (2000) dalam (Maulida et al., 

2019; Maulyda, 2020; Putri et al., 2019) pembelajaran matematika mencakup lima 

kemampuan dasar matematis yang merupakan lima standar proses yaitu 

pemecahan masalah (Problem Solving), penalaran (reasoning), komunikasi 

(communication), koneksi (connection) dan representasi (representation). Salah 

satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Kemampuan pemecahan masalah menjadi bagian 

tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh setiap siswa (Utami & 

Wutsqa, 2017).  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan yang sangat penting 

dari pembelajaran matematika yang meliputi konteks matematika maupun di luar 

matematika seperti kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi (Astutiani & Hidayah, 

2019). Kemampuan Pemcahan masalah penting dalam matematika, bukan saja 
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bagi mereka yang akam mendalami matematika, tetapi juga bagi mereka yang 

akan menerapkannya dalam bidang studi lain Sumartini (2016) dalam(Chasanah 

et al., 2021). Seharusnya Pembelajaran di kelas tidak hanya menitikberatkan pada 

penguasaan materi untuk menyelesaikan masalah secara matematis saja, namun 

juga mengaitkan bagaimana peserta didik dapat mengenali permasalahan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan bagaimana memecahkan 

permasalahan tersebut menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh ketika 

pembelajaran di sekolah.  Dalam kehidupan sehari-hari secara sadar maupun tidak 

sadar, setiap hari kita dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah. Namun dalam pembelajaran matematika di 

sekolah saat ini masih banyak ditemukan siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang kurang baik. Siswa terkadang merasa malas 

memecahkan masalah disebabkan kurangnya pengetahuan yang mereka miliki 

untuk menyelesaikannya (Putra et al., 2018).  

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah diantaranya yang dilakukan oleh (Putra et al., 2018), (Bernard & Mariam, 

2018), (Astutiani & Hidayah, 2019), (Deniarti et al., 2020) dan (Fatmala et al., 

2020) menunjukkan hasil analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah pada 

beberapa materi dan berbagai jenjang pendidikan tergolong rendah dikarenakan 

siswa memlliki tingkat kemampuan pemecahan masalah berbeda beda dan juga 

siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah sehingga sulit 

memahami informasi pada soal. Selama belajar, siswa sering mengalami kesulitan 

dan tidak dapat menyelesaikan masalah matematika. Siswa mengalami kesulitan 
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dalam memecahkan masalah yang tergolong masalah. Jika guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa dalam bentuk pemecahan masalah, sebagian besar siswa 

tidak dapat menyelesaikan masalah, dan siswa tampak bingung ketika memahami 

masalah tersebut. Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba melakukan penelitian 

terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Dari pemaparan yang terurai tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan  penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Berbasis HOTS pada Materi Bangun Ruang di 

SMP Muhammadiyah 7 Medan”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Menurunnya nilai Ujian Nasional Pelajaran Matematika siswa SMP di 

Kota Medan pada tahun 2018-2019. 

2. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

3. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berbasis 

HOTS. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang, 

maka penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Materi pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah materi 

Bangun Ruang Sisi Datar 
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2. Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang sisi datar yang 

berbasis HOTS 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berbasis HOTS 

pada materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah 07 Medan. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berbasis HOTS pada materi 

bangun ruang di SMP Muhammadiyah 07 Medan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain:   

1) Bagi Pendidikan   

a. Penelitian ini dapat membantu menambah pengetahuan akan 

pentingnya  pembiasaan soal tipe HOTS agar siswa memiliki 

kemampuan di abad 21.  

b. Sebagai referensi di perpustakaan untuk acuan bagi orang lain yang 

akan  melakukan penelitian yang sama.  
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c. Penelitian ini dapat membantu siapa saja yang membutuhkan 

informasi  mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah berbasis HOTS. 

2) Bagi Guru   

a. Guru dapat mengunakan soal-soal berbasis HOTS sebagai salah 

satu alat  penilaian alternatif dalam proses pembelajaran.   

b. Guru juga dapat mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal berbasis HOTS. 

c. Guru juga dapat mengetahui letak kesulitan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal berbasis HOTS. 

3) Bagi Siswa 

a. Siswa mendapatkan kesempatan untuk mengetahui sampai batas 

mana  kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. 

b. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman menyelesaikan soal  

matematika yang dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.  

4) Bagi Peneliti 

a. Peneliti dapat mengetahui tingkat respon siswa dalam memecahkan 

soal soal berbasis HOTS yang diberikan. 

b. Peneliti dapat mengetahui sampai pada tahap apa pemahaman 

siswa. 
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c. Peneliti dapat  memperkenalkan  soal-soal berbasis HOTS sebagai 

salah satu alat  penilaian alternatif yang dapat digunakan dalam 

proses penilaian di dalam  kelas.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

mengembangkan daya pikir manusia (Permendikbud Nomor 58 Tahun 

2014). Agar siswa  dapat menguasai matematika dengan baik, maka upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika berasal  dari kata pembelajaran dan  

matematika. Pembelajaran  adalah suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa  atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk  mencapai tujuan tertentu 

(Rizawati et al., 2017). Sedangkan matematika adalah suatu pernyataan 

yang  menghendaki pemecahan namun dalam pemecahannya tidak bisa 

dijawab dengan  prosedur rutin. 

Permendiknas No. 22 tahun 2013 dalam (Mulyati, 2016; Nuraini et al., 

2019) menyatakan bahwa tujuan matematika adalah agar siswa mampu 

memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. Dalam Kurikulum 2013 (Suraji et al., 

2018),  mata pelajaran matematika memiliki tujuan agar siswa mempunyai 

kemampuan sebagai berikut :
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika; 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh; 

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

Dilihat dari fungsi dan tujuan pembelajaran matematika, sudah 

sepatutnya kita memperhatikan dan mengimplementasikannya dalam 

bentuk pembelajaran yang bermanfaat dan efektif, dengan harapan 

pembelajaran matematika dapat mencapai hasil yang terbaik dari 

fungsi dan tujuan pembelajaran tersebut di atas. Hasil terbaik dalam 

pembelajaran matematika tercermin dari hasil belajar siswa yang salah 

satunya dapat dilihat dari bagaimana siswa menyelesaikan masalah 

matematika. 
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Dari pengertian istilah-istilah tersebut dapat ditarik suatu 

pemahaman bahwa pembelajaran matematika adalah proses interaksi 

siswa dengan  guru dan sumber belajar lainnya dalam menyelasaikan 

suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  Pengenalan dan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika berfungsi  

“mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 

bilangan dan  simbol juga untuk mengembangkan ketajaman penalaran 

yang dapat memperjelas  dan menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari”. Dan kemampuan  menyelesaikan soal 

matematika adalah dimengertinya persoalan secara bermakna  dalam 

memecahkan soal yang digunakan dalam penyelesaian pernyataan 

yang  menghendaki pemecahan namun dalam pemecahannya tidak bisa 

dijawab dengan  prosedur rutin.   

2. Pemecahan Masalah Matematika 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan dasar menyelasaikan masalah sering tumpang 

tindih dengan kemampuan dasar berpikir kritis. Oleh sebab itu 

pemecahan masalah sering dipertukarkan dengan berpikir kritis. 

Namun untuk dapat menyelesaikan permasalahan kompleks, pemikir 

harus dapat melakukan analisis dan sintesis yang merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sani, 2019). 
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Pemecahan masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan siswa aktif secara optimal yang memungkinkan siswa 

untuk  melakukan eksplorasi, observasi, eksperimen, dan  investigasi 

(Bernard & Mariam, 2018). Pemecahan masalah adalah metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dengan cara terbaik, 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi, mengamati, 

bereksperimen dan menyelidiki. 

Pemecahan masalah adalah bagian yang sangat penting dari 

kurikulum matematika. Hal ini karena siswa akan memperoleh 

pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 

memecahkan masalah yang tidak rutin. Seperti soal matematika yang 

strategi penyelesaiannya tidak langsung terlihat, sehingga 

penyelesaiannya memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang dipelajari sebelumnya.  

Menurut (Bernard & Mariam, 2018) Pemecahan masalah 

merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir 

tingkat tinggi, selain itu juga pembelajaran ini membantu siswa untuk 

memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun 

pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. 

Sedangkan menurut Muchlis dalam (Deniarti et al., 2020) menyatakan 

bahwa pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak begitu saja dengan 

mudah dapat dicapai. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa 
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kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki peran yang 

penting dalam pembelajaran matematika, sehingga kemampuan 

tersebut merupakan kemampuan yang harus diperhatikan. 

Menurut Polya (Oktiningrum & Wardhani, 2019; Putra et al., 

2018) dalam memecahkan masalah matematika, ada empat langkah 

yang dapat dilakukan yaitu : 

a. Memahami masalah,  

b. Menentukan rencana penyelesaian masalah,  

c. Menyelesaikan masalah, dan  

d. Memeriksa kembali jawaban. 

Selanjutnya menurut Bransford dan Stein (1984) dalam (Sani, 

2019) menggunakan singkatan IDEAL dalam penyelesaian masalah, 

keterangan singkatan tersebut yaitu : 

a. Identifikasi permasalahan (identify the problem) 

b. Definisikan dan nyatakan permasalahan (define and represent the 

problem) 

c. Eksplorasi strategi-strategi yang mungkin (explore possible 

strategies 

d. Aktualisasi strategi (act on strategies) 

e. Lihat kembali dan evaluasi akibat dari aktivitas yang dilakukan 

(look back and evaluate the effects of your activities) 
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Dari beberapa pengertian di atas kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan  individu dalam  mencari jalan keluar dari 

suatu permasalahan yang dihadapi tujuannya untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman konsep berfikir secara ilmiah. 

Pemecahan masalah harus dimiliki oleh setiap siswa, untuk 

menyelesaikan masalah mereka harus memiliki kemauan untuk 

melakukannya dan mereka harus percaya bahwa mereka bisa. Motivasi 

dari berbagai aspek sangat penting seperti upaya, ketekunan, dan 

pemahaman diri adalah hal yang penting untuk proses pemecahan 

masalah. Karena masalah yang dihadapi siswa dalam  kegiatan belajar 

tidak akan dicapai tanpa adanya usaha sendiri. 

Agar siswa mampu  memecahakan  suatu masalah maka siswa 

harus lebih tekun dan rajin dalam belajar dengan strategi pemecahan 

masalah yang akan digunakannya dan hasil itu dicapai melalui 

kemauan serta usahanya sendiri. Strategi pemecahan masalah 

matematika merupakan cara berpikir yang dapat digunakan ketika 

akan menyelesaikan suatu masalah yang dapat diselesaikan melalui 

cabang ilmu matematika. Penyelesaian atau pemecahan suatu masalah 

dapat ditempuh seseorang dengan berbagai macam cara. Namun,  yang 

menjadi persoalan yaitu bagaimana menentukan strategi yang terbaik 

dan efisien. Hal ini bisa menjadikan masalah yang kita hadapi terlihat 

lebih sederhana sehingga mudah untuk dipecahkan. 



18 

 

 

 

Berdasarkan  uraian di atas, peneliti menggunakan pemecahan 

masalah berdasarkan teori Polya. Polya menyatakan ada empat 

langkah dalam pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, dan 

memeriksa kembali jawaban. Pada tahap memahami masalah siswa 

tidak akan memahami penyelesaian tanpa memahami masalahnya 

terlebih dahulu, sehingga siswa dapat menemukan strategi dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Tahap kedua yaitu menyusun rencana 

penyelesaian, tanpa rencana maka siswa akan sulit untuk memecahkan 

suatu masalah, artinya siswa harus menentukan cara-cara agar dapat 

memecahan masalah  tersebut. Selanjutnya siswa dapat melaksanakan 

rencana yang telah disusun dan dianggap tepat. Kemudian langkah 

terakhir siswa memeriksa kembali terhadap langkah-langkah yang 

telah dilakukan sebelumnya. Kesalahan tidak akan terjadi sehingga 

siswa menemukan jawaban yang benar-benar sesuai dengan masalah 

yang diberikan. 

b. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Ketika siswa menyelesaikan suatu masalah matematika, sangat 

penting bagi siswa untuk mengikuti cara berfikir dan pendekatan yang 

sistematik dalam penyelesaiannya. Mengikuti langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah matematika, memungkinkan siswa dapat 

menemukan jawaban dari permasalahan tersebut. Sehingga ketika 

siswa mendapatkan solusi jawaban tersebut maka siswa akan  
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menemukan begitu banyak cara untuk menyelesaikan soal sehingga 

pengetahuan siswa dalam pemecahan masalah semakin meningkat. 

Branca (1980) dalam (Sumartini, 2018) menyatakan 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap 

siswa karena : 

a) Pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika,  

b) Pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, 

dan 

c) Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

matematika 

c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sebagai acuan dalam menilai kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah diperlukan indikator pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa. 

Dalam pnyelesaikan masalah siswa dimungkinkan mendapatkan 

pengalaman menggunakan keterampilan dan pengetahuan untuk 

memecahkan masalah. Adapun indikator-indikator yang menunjukkan 

pemecahan masalah matematika menurut Polya dalam (Sani, 2019) 

yang digunakan dalam pemecahan masalah yaitu, 1. Memahami 
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masalah, 2. Membuat rencana penyelesaian masalah, 3. Melaksanakan 

rencana, 4. Memeriksa kembali. Berikut adalah penjabaran indikator 

dari langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya dalam 

(Astutiani & Hidayah, 2019) yaitu : 

Tabel 2. 1 Langkah- langkah pemecahan masalah menurut Polya 

Langkah Langkah 

Polya 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Memahami 

Masalah 

Siswa  menetapkan apa yang diketahui pada 

permasalahan dan apa yang ditanyakan. 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan 

masalah yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah.  

Menyelesaikan 

Masalah 

Melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan 

yang telah direncanakan. 

Memeriksa 

Kembali Jawaban 

Mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah 

sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi 

kotradiksi dengan yang ditanyakan. Ada empat 

hal penting yang dapat dijadikan pedoman 

dalam melaksanakan langkah ini, yaitu:   

a. Mencocokan hasil yang diperoleh 

dengan hal yang ditanyakan. 

b. Menginterpretasikan jawaban yang 
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diperoleh. 

c. Mengidentifikasi  adakah  cara  lain  

untuk mendapatkan penyelesaian 

masalah. 

d. Mengidentifikasi adakah jawaban atau 

hasil lain yang memenuhi.   

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menggunakan 

indikator menurut Polya. Karena indikator menurut Polya bisa 

dianggap cukup mudah dipahami dan tepat untuk digunakan pada 

siswa. Ketika siswa akan menyelesaikan suatu masalah berdasarkan  

indikator yang dikemukakan oleh Polya yaitu memahami masalah, 

membuat rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali rencana yang telah dijalankan. Hal ini sangatlah 

mudah dimengerti oleh siswa dalam pemecahan masalah khususnya 

pada pelajaran matematika. 

3. HOTS  

Beberapa ahli mengemukakan pengertian HOTS diantaranya 

yang dikemukakan oleh Thomas & Thorne yang menyatakan bahwa 

“berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada leverl yang lebih tinggi 

dari pada sekedar mengingat fakta atau menceritakan kembali sesuatu 

yang didengar kepada orang lain” (Jailani et al., 2018). Kemudian 

Lewis dan Smith menyatakan bahwa “berpikir tingkat tinggi akan 

terjadi jika seseorang memiliki informasi yang disimpan dalam ingatan 
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dan memperoleh informasi baru, kemudian menghubungkan, dan/atau 

menyusun dan mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai 

suatu tujuan atau memperoleh jawaban solusi yang mungkin untuk 

suatu situasi yang membingungkan”(Sani, 2019). Dari pendapat kedua 

ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa HOTS menuntut siswa 

untuk berpikir yang lebih kompleks dalam menghadapi situasi atau 

memecahkan suatu permasalahan. 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk mampu 

memprediksi, mendesain, dan memperkirakan pada materi 

pembelajarannya.  Hal ini sejalan dengan Higher Order Thinking Skill 

(HOTS), yaitu mengkreasi merupakan kemampuan berpikir dalam 

mengkreasikan dan  membangun ide atau gagasan sendiri, evaluasi 

merupakan kemampuan berpikir dalam mengambil keputusan sendiri, 

dan analisis merupakan kemampuan berpikir dalam menspesifikasi 

aspek-aspek/ eleman dari sebuah konteks tertentu (Aryani et al., 2019). 

Soal-soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) biasanya 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu 

kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), 

menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan 

pengolahan (recite) (Aristiyo et al., 2021). Meskipun demikian, bukan 

berarti soal-soal berbasis HOTS lebih sulit daripada soal LOTS. 

Indikator untuk mengukur kemampuan HOTS (Aryani et al., 2019) 

meliputi:  
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1) Menganalisis: Membandingkan, memeriksa, mengkritisi, menguji; 

2) Mengevaluasi: Mengevaluasi dan menilai suatu solusi, gagasan, 

dan metodologi, menyanggah, memutuskan, dan memilih suatu 

pernyataan; 

3) Mengkreasi: Mengkonstruksi, mendesain, kreasi, mengembangkan, 

menulis, atau menformulasikan ide, gagasaan atau suatu cara 

menyelesaikan masalah. 

Soal HOTS tidak selalu soal-soal yang sulit. Ciri-ciri soal 

HOTS adalah menuntut kemampuan menggunakan penalaran dan 

logika untuk mengambil keputusan, memprediksi & merefleksi, serta 

kemampuan menyusun strategi baru untuk memecahkan masalah 

kontesktual yang tidakrutin. Kemampuan menginterpretasi,  mencari 

hubungan antar konsep, dan kemampuan mentransfer konsep yang satu 

ke konsep yang lainnya, merupakan kemampuan yang sangat penting 

untuk menyelesaiakan soal HOTS. 

4. Bangun Ruang 

a. Pengertian Bangun Ruang 

Bangun ruang merupakan bangun matematika yang memiliki 

volume ataupun sisi yang sering disebut dengan bangun tiga dimensi 

karena bangun ruang memiliki tiga buah komponen utama yakni 

mempunyai sisi, titik sudut dan kemudian rusuk. Sisi adalah bidang 

yang terdapat pada bangun ruang yang menjadi batas di antara bangun 

ruang dengan ruangan yang terdapat di sekitarnya, sementara rusuk 
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merupakan pertemuan antara dua sisi yang merupakan ruas garis yang 

terdapat pada bangun ruang, dan titik sudut adalah titik hasil dari 

pertemuan rusuk yang berjumlah tiga atau lebih. 

Bangun ruang sendiri selalu kita pelajari mulai dari duduk di 

bangku sekolah dasar hingga perguruan tinggi karena materi ini sering 

sekali dibahas bahkan dimasukkan ke dalam soal ujian. 

Banyak sekali contoh  bangun ruang dalam kehidupan-sehari, 

misalnya kotak susu, botol air mineral, toples, bola dan lainnya. Jika 

kita amati, contoh-contoh tersebut memiliki volume, berbeda halnya 

dengan bangun datar tidak memiliki volume atau dua dimensi. 

Berdasarkan bentuknya, bangun ruang terbagi menjadi dua, 

yaitu bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung. Dimana 

bangun ruang sisi datar terdiri dari: kubus, balok, prisma, dan limas. 

Sementara itu bangun ruang sisi lengkung terdiri dari, tabung, kerucut, 

dan bola. Namun pada pembahasan kali ini, peneliti akan membahas 

tentang bangun ruang sisi datar 

b. Bangun ruang sisi datar 

1) Kubus 

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki panjang rusuk 

yang sama serta merupakan bangun yang di batasi oleh enam 

buah sisi yang sama dan sebangun, serta merupakan bangun 

ruang tiga dimensi.  
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Sifat-sifat kubus terdiri dari : 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi dengan ukuran luas 

yang sama 

 Memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama panjang 

 Memiliki 8 titik sudut 

 Memiliki 4 buah diagonal ruang 

 Memiliki 12 buah bidang diagonal 

 

Gambar 2. 1. Kubus 

 

Rumus-rumus kubus adalah sebagai berikut : 

 Luas salah satu sisi kubus, rumusnya:    

 Luas permukaan kubus, rumusnya:     

 Rumus volume, rumusnya:    

 Rumus keliling, rumusnya:     

Keterangannya: 

L= Luas permukaan kubus (   ) 
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V= Volume kubus       

S= Panjang rusuk kubus      

2) Balok 

Balok merupakan bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk 

dari tiga pasang persegi atau persegi panjang, dengan 

setidaknya memiliki satu pasang di antaranya berukuran 

berbeda. 

Sifat-sifat Balok, terdiri dari : 

 Mempunyai 4 sisi  berbentuk persegi panjang (2 pasang 

persegi panjang yang ukurannya sama) 

 Mempunyai 2 sisi yang bentuknya sama (1 pasang 

persegi panjang dengan ukurannya sama namun 

berbeda ukuran dengan 2 pasang persegi panjang yang 

lain) 

 Mempunyai 12 rusuk yang ukurannya sama panjang 

 Mempunyai 8 buah titik sudut 

 
Gambar 2. 2. Balok 

 

Rumus – Rumus Balok adalah sebagai berikut : 
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 Rumus luas permukaan balok=               

      

 Rumus keliling balok=           

 Rumus volume balok=       

Keterangannya : 

P = Panjang (cm) 

L = Lebar (cm) 

T = Tinggi (cm) 

3) Limas 

Limas adalah sebuah bangun ruang 3 dimensi yang memiliki 

alas yang berbentuk segi banyak dan bidang tegaknya 

berbentuk segitiga kemudian salah satu sudutnya bertemu di 

satu titik. 

Sifat-sifat limas terdiri dari : 

 Mempunyai 5 sisi yaitu: 1 sisi berbentuk segiempat 

yang merupakan alas dan 4 sisi lainnya semuanya 

berbentuk segitiga serta merupakan sisi tegak. 

 Mempunyai 8  buah rusuk 

 Mempunyai 5 titik sudut yaitu: 4 sudut berada di bagian 

alas dan 1 sudut berada di bagian atas yang merupakan 

titik puncak. 
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Gambar 2. 3. Limas 

Rumus-rumus limas yaitu: 

Untuk mencari Volume, rumusnya yaitu: 

                                  

Untuk mencari Luas, rumusnya yaitu: 

                                      

4) Prisma 

Prisma didenisikan sebuah hasil dari gabungan antara bangun 

datar 2 dimensi baik dari bangun datar persegi panjang atau 

bangun datar segitiga. 

Sifat-sifat prisma terdiri dari : 

 Mempunyai bidang alas dan bidang atas berupa segitiga 

yang kongruen (2 alas tersebut juga merupakan sisi 

prisma segitiga) 

 Mempunyai 5 sisi (2 sisi berupa alas atas dan bawah, 3 

sisi lainnya merupakan sisi tegak yang semuanya 

berbentuk segitiga) 

 Mempunyai 9 rusuk 

 Mempunyai 6 titik sudut 



29 

 

 

 

 

Gambar 2. 4. Prisma 

 

Rumus-rumus prisma adalah sebagai berikut : 

Untuk mencari luas: Luas = (2 x luas alas) + (luas seluruh 

bidang tegak) 

Untuk mencari keliling  :                    

Untuk mencari Volume : 

                                       

atau 

                                  

c. Soal HOTS 

1) Mustapa bekerja di di pabrik indomie. Setiap indomie yang 

sudah dibungkus dimasukkan kedalam kardus yang berukuran 

                  . Kemudian indomie tersebut akan 

disimpan terlebih dahulu kedalam gudang yang berukuran 

          . Berapa banyak kardus indomie yang dapat 

disimpan di dalam gudang tersebut! (Soal C4). 
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Penyelesaian : 

Diketahui : Ukuran Kardus =                 

   Ukuran Gudang =            

Ditanya    : Jumlah kardus yang dapat disusun didalam gudang? 

Jawab : 

                
             

             
  

               

                    

                

               

                        

                   

                

  

              
    

    
        

Jadi, jumlah kardus yang dapat disusun didalam gudang adalah 

sebanyak 30.000 kardus. 

 

2) Edo akan menjual beras hasil panen kemarin. Sebelum dijual 

beras tersebut akan diisi terlebih dahulu kedalam karung goni. 

Untuk mengisi beras kedalam karung goni tersebut,  edo 
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memiliki 2 wadah yang berbentuk prisma dan limas sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

Wadah manakah yang dapat mempercepat pekerjaan edo untuk 

mengisi beras kedalam karung goni tersebut! (Soal C5) 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

- Prisma : 

Alas Segitiga = 7 cm 

Tinggi Segitiga = 8 cm 

Tinggi Prisma = 12 cm 

- Limas : 

Panjang Alas = 9 cm 

Tinggi Limas = 12 cm 

Ditanya : Wadah manakah yang lebih cepat untuk memenuhi 

karung Goni? 

Jawab : 

           
 

 
                                  

1
2
 c

m
 

9 cm 
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Jadi, wadah yang lebih cepat untuk memenuhi karung goni 

tersebut adalah bangun ruang prisma 

 

3) Roni memiliki 2 bangun ruang, yaitu kubus dan balok. Panjang, 

lebar dan tinggi balok berturut-turut mempunyai perbandingan 

8 : 4 : 3. Jumlah panjang seluruh rusuk balok sama dengan 

jumlah panjang seluruh rusuk kubus. Jika panjang rusuk kubus 
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tersebut 15 cm, berapakah luas permukaan dan volume balok 

tersebut! (Soal C6) 

Penyelesaian : 

                                                    

                                         

                                        *(kedua ruas dibagi 4) 

                                     

                                               

                                              
  

  
 

                                                

Luas Permukaan Balok  

                 

                       

                     

                 

         

           

Volume Balok 
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Jadi, Luas Permukaan Balok adalah          dan Volume 

Balok adalah          

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Myelnawan dan Wahyu Setyaningrum 

pada tahun 2021 yang berjudul “Kemampuan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Berbasis HOTS”. Kemampuan siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS di Kabupaten Mamuju 

termasuk dalam kriteria rendah. Selain itu diketahui bahwa rata-rata 

siswa mampu pada soal dengan indikator menganalisis. Sedangkan 

pada indikator mengevaluasi dan mencipta, sebagian besar siswa 

belum dapat menyelesaikan soal dengan baik. Dengan demikian 

disarankan kepada guru maupun pihak-pihak terkait untuk merancang 

suatu program pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

HOTS siswa. Selain itu, disarankan juga agar ke depannya dilakukan 

penelitian pengembangan model atau perangkat pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan HOTS (Myelnawan 

& Setyaningrum, 2021). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wuli Oktiningrum dan Dyah A. P. 

Wardhani pada tahun 2019 yang berjudul “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar Melalui Soal Higher Order 

Thinking Skills”. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

menunjukkan bahwa siswa tidak terbiasa untuk menjelaskan 
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jawabannya atau memberikan alasan terkait jawaban yang telah 

ditemukannya.  Sehingga, ketika siswa diminta memberikan 

penjelasan atas jawabannya, siswa merasa kesulitan.  (Oktiningrum & 

Wardhani, 2019). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Manik Sugiarti Saraswati dan 

Gusti Ngurah Sastra Agustika pada tahun 2020 yang berjudul 

“Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal 

HOTS Mata Pelajaran Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan: 

1) siswa cenderung memiliki Kemampuan Berpikir HOTS Cukup serta 

masih rendah dalam menyelesaikan soal ranah kognitif C6, dan 2) 

siswa cenderung mengalami kesulitan saat membuat/membentuk 

kalimat matematika (Saraswati & Agustika, 2020) 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam Kurikulum 2013 pembelajaran matematika bertujuan untuk 

mendorong siswa agar berpikir secara luas dan mendalam (Higer Order Thinking 

Skill) tentang suatu materi. Kemampuan tersebut penting bagi siswa agar siap 

menghadapi tantangan abad ke 21. Pemberian soal matematika berbasis HOTS 

adalah karena soal berbasis HOTS umumnya digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Sesuai hakikat manusia yang unik, pada dasarnya setiap individu memiliki 

kemampuan yang berbeda satu sama lain. Hal ini mengakibatkan kemampuan 

siswa dalam menerima pembelajaran  matematika berbeda satu dengan yang lain 

dan cara berpikir peserta didik yang berbeda-beda juga akan membuat mereka 
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memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah soal-soal 

berbasis HOTS. Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah berbasis HOTS diperlukan analisis. Kegiatan analisis penting untuk 

mengetahui siswa mana yang memiliki kemampuan rendah dan apa penyebab 

siswa tersebut belum mencapai kemampuan yang diharapkan. Setelah mengetahui 

letak kekurangan siswa, guru dapat menentukan langkah selanjutnya untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa berbasis HOTS. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

yang mendeskripsikan proses kegiatan belajar-mengajar yang dibagi kepada 

tahapan persiapan, implementasi, dan analisis data (Maisyarah & Prahmana, 

2020) . Menurut Best dalam (Tianingrum & Sopiany, 2017) metode penelitian 

deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk memberikan gambaran yang sistematis, benar dan 

akurat tentang fakta, karakteristik, dan hubungan antara objek yang diteliti. Dalam 

hal ini penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 7 Medan tahun ajaran 

2022/2023 dalam menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS pada materi 

pokok bangun ruang sisi datar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 07 Medan 

yang beralamat di Jl. Pelita II No. 3-5 Medan, Sidorame Barat II, Kec. 

Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 
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2. Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX semester ganjil tahun 

ajaran  2022/2023. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 07 

Medan yang telah menempuh mata pelajaran matematika materi bangun ruang sisi 

datar. Untuk menentukan subjek penelitian dilakukan dengan beberapa 

pertimbangan yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih tepat. 

Berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah, peneliti 

membuat pedoman penskoran untuk mengelompokkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Data skor pemecahan masalah matematika siswa dianalisis 

menggunakan rumus, sebagai berikut:          

      
          

          
     

Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dikategorikan pada tabel 3.1 

berikut : 

Tabel 3. 1 Kategori Kemampuan Pemecahan Maslah Siswa 

No Nilai Kategori 

1 76-100 Tinggi 

2 51-75 Sedang 

3 0-50 Rendah 
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Dimana satu dari setiap kategori nantinya akan dipilih untuk diwawancarai 

dengan syarat : 

1) subjek bersedia untuk diwawancara, dan  

2) subjek bersedia dalam pengambilan data selama penelitian 

D. Instrumen Penelitian 

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Berbasis HOTS 

Tes yang disusun berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah, yaitu soal dengan pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar, yang terdiri dari 3 soal. Soal nomor 1 berada pada ranah 

kognitif C6, soal nomor 2 pada ranah kognitif C4 dan soal nomor 3 

pada ranah kognitif C5. Soal tes dibuat sendiri oleh peneliti, soal tes 

adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka mengetahui 

sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berbasis HOTS pada materi bangun ruang sisi datar dalam bentuk 

essay. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk melakukan 

wawancara semiterstruktur berdasarkan strategi dan usaha siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Wawancara dilakukan terhadap tiga siswa yang dipilih 

berdasarkan nilai tinggi, sedang, rendah berdasarkan uraian jawaban 

siswa. 
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E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

  Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan persiapan sebagai berikut:  

1. Melakukan observasi awal.  

2. Menyusun dan menyiapkan tes tertulis dan pedoman 

wawancara berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah dengan materi bangun ruang sisi datar untuk 

memperoleh data penelitian. Soal yang dibuat berdasarkan soal 

berbasis HOTS yang berada di ranah kognitif C4, C5 dan C6. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian dengan 

memberikan tes tertulis dan melakukan wawancara langsung tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 

berbasis HOTS 

3. Tahap Analisis 

Setelah melakukan penelitian, selanjutnya semua data yang 

telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 

kualitatif. Teknik analisis digunakan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS pada 

siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 07 Medan.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, proses  pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut :   

1. Tes Tertulis  

Tes yang digunakan dalam  penelitian ini adalah tes essay dengan 

materi soal pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Uraian hasil pekerjaan 

siswa digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalahdalam 

menyelesaikan soal tipe HOTS. 

2. Wawancara  

Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasrkan nilai tes 

tertulis  dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara 

dilakukan terhadap beberapa siswa yang dipilih berdasarkan nilai  tinggi, 

sedang, rendah uraian jawaban siswa. Wawancara menggunakan alat 

perekam suara dan pedoman wawancara yang telah dibuat. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model Milles 

and Huberman. Analisis data berlangsung dan selesai setelah pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Milles and Huberman dalam (Sidiq & Choiri, 2019; 

Sugiyono, 2013, 2015) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
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tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Data  yang telah direduksi  memberikan 

gambaran  yang  lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. Adapun 

tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan soal tes  

2) Menganalisis hasil tes pekerjaan siswa  

3) Mengelompokkan  siswa ke dalam 3 kelompok siswa dengan 

kemampuan rendah, sedang, tinggi pemahaman berdasarkan hasil 

uraian jawaban siswa  

4) Wawancara subjek yang telah ditetapkan 

5) Hasil wawancara disusun dengan bahasa yang baik kemudian diubah 

kedalam bentuk uraian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan lanjutan dari reduksi data, karena 

setelah data disaring dan dikelompokkan maka data tersebut disajikan 

dalam bentuk kalimat-kalimat yang logis, singkat dan terstruktur sehingga 
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peneliti dengan mudah untuk menarik kesimpulan. Adapaun tahap 

penyajiaan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Menyajikan hasil pekerjaan siswa, dimana hasil pekerjaan tersebut 

akan dijadikan bahan untuk wawancara.  

2) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam menggunakan 

alat perekam suara, kemudian penyajian hasil wawancara disusun 

dalam sebuah dialog. 

3. Verifikasi 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil 

wawancara. Dari kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh 

mana kemampuan pemecahan masalah matametika siswa berbasis HOTS 

yang dimiliki oleh subjek yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam mengerjakan soal 

berbasis HOTS. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 07 Medan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunkan metode 

Miles dan Huberman. Berdasarkan prosedur penelitian berdasarkan prosedur 

kualitatif dialakukan analisis data terhadap hasil penelitian menggunakan model 

Miles dan Huberman yang mencakup koleksi data, reduksi data, penyajian data, 

dan menarik kesimpulan. 

Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan data hasil reduksi 

dalam bentuk naratif yang berupa deskripsi proses jawaban siswa. Data tersebut 

ditafsirkan dan dievaluasi untuk dapat merencanakan tindak lanjut yang 

digabungkan dengan hasil wawancara setiap kategori dalam bentuk uraian 

singkat. Kemudian pada penarikan kesimpulan diikuti dengan pengecekan 

kepastian hasil analisis atau tafsiran data dengan meninjau ulang catatan lapangan 

dan memikirkan kembali bagian-bagian tulisan yang penting. Sedangkan 

verifikasi merupakan validasi dari data yang disimpulkan dimana kegiatan yang 

dilakukan adalah menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna 

yang muncul dari data. 
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1. Pelaksanaan Proses Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dan wawancara. 

Kegiatan penelitian dilakukan di kelas IX-4 pada saat jam pelajaran 

matematika. Kegiatan penelitian ini diikuti oleh 21 orang siswa 

diantaranya 8 siswa laki-laki dan 13 siswa peremmpuan. Sedangkan 

subjek yang diwawancarai yaitu siswa yang terdiri dari siswa yang 

memperoleh hasil tes tertulis berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. Pokok bahasan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu Bangun 

Ruang Sisi Datar yang telah diajarkan kepada siswa. 

2. Penyajian Data 

Deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa didapatkan 

berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara. 

Tes kemampuan pemecahan masalah terdiri dari 3 soal berbentuk uraian 

dengan materi bangun ruang sisi datar. Dimana 3 soal tersebut telah 

divalidasi oleh ahli yang terdiri dari 2 orang dosen dan 1 orang guru 

matematika  dan dinyatakan layak dipakai dalam penelitian. Tes 

kemampuan pemecahan masalah dilaksanakan pada pertemuan kedua, 

yaitu pada hari senin, 01 Agustus 2022 selama 45 menit. Tes kemampuan 

pemecahan masalah dikerjakan oleh siswa secara individu dan diawasi 

langsung oleh peneliti. Setelah dilakukan tes kemampuan pemecahan 

masalah, peneliti menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan indikator-indikator tahapan kemampuan pemecahan masalah, 
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peneliti membuat pedoman penskoran untuk mengklasifikasikan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

3. Penyajian Data Kemampuan Pemecahan Masalah Berbasis 

HOTS Setiap Kategori 

Perlu dilakukan analisis secara mendalam untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Dilakukan dua kali analisis untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu dengan 

menganalisis hasil tes tertulis dan melakukan wawancara kepada subjek 

yang dipilih melalui beberapa pertimbangan untuk mewakili setiap 

kategori kemampuan pemecahan masalah yaitu kategori tinggi, sedang, 

dan rendah. Analisis dilakukan berdasarkan langkah-langkah pemecahan 

masalah menurut polya (memahami maslah, menentukan rencana 

penyelesaian, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali jawaban).  

Adapun data hasil analisis tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa berbasis HOTS dapat dilihat pada  tabel berikut : 

Tabel 4. 1. Hasil Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Berbasis HOTS 

No. Nama 
Kode 

Siswa 
Kategori Nilai 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Soal 1 (C4) Soal  2 (C5) Soal 3 (C6) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 

Syafiqah 

Mizalasta 

Ramdiaz 

S1 Tinggi 79,1            - 

2. 
Hermiana 

Adha 
S2 Tinggi 79,1        -     - 

3. Nayla Naura S3 Rendah 45,8       - - - - - - 

4. 
Yumna Ar 

Raqasyi Syah 
S4 Rendah 33,3 - - - -  - - -    - 

5. M. Diyo S5 Rendah 37,5  -  - - -  -   - - 

6. 
Audrey Trieya 

H. Srg 
S6 Sedang 58,3    -   - -  -  - 

7 Nadhirah S7 Tinggi 87,5      -        
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Farrasah 

Lubis 

8 
Naura Kirana 

Iskandar 
S8 Rendah 33,3  - - - -   -   - - 

9. 
Aisyah Salwa 

Manda 
S9 Rendah 50   - - -  - -    - 

10. 
Agwa 

Khalisya 
S10 Sedang 54,1    - -      - - 

11. 
Mukhtarinil 

Ahda 
S11 Rendah 37,5    - -   - - - - - 

12. 

Nabila 

Zhahira 

Harahap 

S12 Rendah 20,8 - - - - -  - -   - - 

13. 
Fizi Prasetya 

Buchari 
S13 Rendah 33,3 -     - - - - - - - 

14. 
Raushan 

Nahel 
S14 Rendah 50     -   -  - - - 

15. 

Al Dhuha 

Fikri 

Bramantyo 

S15 Tinggi 
79,1 

 
         -  - 

16.  Arrofi Chairin S16 Rendah 25    - - - - - - - - - 

17. Farrah S17 Rendah 41,6 - -  -   - -    - 

18. Faisal Gultom S18 Rendah 37,5    - - - - -   - - 

19. 
Keisyah Aura 

Anindya 
S19 Rendah 25   - - -  - -  - - - 

20 

M. Fattah 

Ardiansyah 

Simatupang 

S20 Rendah 33,3    - -  - - - - - - 

21. 

Ahmad 

Fatahillah Al-

Ghazalin 

Wajdi Lubis 

S21 Sedang 66,7     - - - -     

JUMLAH 17 16 16 8 8 15 9 4 16 12 9 2 

TOTAL 57 36 39 

Berdasarkan tabel 4.1. Hasil Analisis Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Berbasis HOTS menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada tahap:  

1) Memahami masalah terdapat sebanyak 17 siswa yang mampu 

memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 1, sebanyak 8 siswa 

yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 2, dan 16 

siswa yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 3;  

2) Menentukan rencana penyelesaian terdapat sebanyak 16 siswa yang 

mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 1, sebanyak 15 
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siswa yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 2, 

dan sebanyak 12 siswa yang mampu memenuhi indikator tersebut pada 

soal nomor 3; 

3) Menyelesaikan  masalah terdapat sebanyak 16 siswa yang mampu 

memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 1, sebanyak 9 siswa 

yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 2, dan 9 

siswa yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 3; 

4) Memeriksa kembali jawaban terdapat sebanyak 8 siswa yang mampu 

memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 1, sebanyak 4 siswa 

yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 2, dan 2 

siswa yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 3. 

Berdasarkan tabel 4.1. Hasil Analisis Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Berbasis HOTS dan penjelasan diatas 

menunjukkan bahwa siswa cenderung mampu menyelesaikan soal nomor 

1 pada ranah kognitif C4 dibandingkan dengan soal momor 2 dan 3 pada 

ranah kognitif C5 dan C6. Adapun hasil anlisis tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa berbasis HOTS dapat dikategorikan pada tabel 

penyajian data berikut : 

Tabel 4. 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

No. Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 76-100 Tinggi 4 19,04% 

2 51-75 Sedang 3 14,29% 

3 0-50 Rendah 14 66,67% 
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Berdasarkan tabel 4.2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa  diperoleh hasil sebanyak 4 orang siswa dengan 

persentase 19,04% yang masuk kedalam kategori tinggi, 3 orang siswa 

dengan persentase 14,29% masuk kedalam kategori sedang, dan 14 orang 

siswa dengan persentase 66,67% yang masuk kedalam kategori rendah. 

Subjek yang akan diwawancarai terdiri dari setiap kategori yang terbentuk 

dari pengelompokan hasil tes tertulis. Dengan kata lain, sebelum 

menentukan subjek yang akan diwawancarai peneliti mengelompokkan 

subjek terlebih dahulu dengan memperhatikan hasil tes tertulisnya, 

kemudian peneliti memilih perwakilan satu orang dari setiap kelompok 

tersebut. Subjek wawancara akan dipilih masing masing 1 siswa untuk 

mewakili setiap kategori kemudian akan diwawancarai. Subjek wawancara 

akan diajukan beberapa pertanyaan terkait hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah  kemudian dianalisis dengan model Miles dan 

Huberman. Tujuan dilakukan wawancara yaitu untuk melihat kemampuan 

pemecahan masalah siswa berbasis HOTS dalam menyelesaikan tes yang 

diberikan dan melakukan triangulasi data terhadap hasil tes tertulis 

kemampuan pemecahan masalah. 

Subjek dalam penelitian ini dipilih sebanyak 3 subjek berdasarkan 

pengelompokan hasil tes tertulis pada tiap kategori. Subjek diberi kode 

berdasarkan nomor urut siswa yaitu S1, S2, S3 dan seterusnya. Subjek yang 

dipilih pada penelitian ini untuk mewakili setiap kategori kemampuan 

pemecahan masalah adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 3. Subjek Penelitian 

Kode Siswa Kategori Skor 

S7 Tinggi 87,5 

S21 Sedang 62,5 

S12 Rendah 20,8 

a. Penyajian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika berbasis 

HOTS berdasarkan Kategori Tinggi 

Subjek S7 dipilih untuk mewakili 4 orang siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS pada kategori tinggi. 

Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah 

dikerjakan S7 menunjukan hasil yang baik dan masuk kedalam 

kategori tinggi. Dengan demikian akan dianalisis hasil tes tertulis 

kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan terhadap subjek S7. Diharapkan subjek yang 

dipilih dapat memenuhi semua indikator pemecahan masalah yaitu 

memahami masalah, menentukan rencana penyelesaian penyelesaian, 

menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban. Berikut akan 

dianalisis hasil tes tertulis subjek S7 dalam menyelesaikan masalah 

berbasis HOTS yang telah di berikan. 
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  Analisis soal nomor 1 

 

Gambar 4. 1. Jawaban S7 Nomor 1 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada gambar Gambar 4.1. 

Jawaban S7 Nomor 1, menunjukkan bahwa subjek S7 mampu 

melaksanakan semua tahapan pemecahan masalah yaitu memahami 

masalah, menentukan rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah 

dan memeriksa kembali jawaban, subjek mampu menuntaskan 

jawaban dengan benar. Berikut akan dijelaskan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sesuai dengan langkah langkah pemecahan 

masalah pada tabel berikut. 

Tabel 4. 4. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S7 Soal 

Nomor 1 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal.  

Pada indikator ini subjek 

mampu mengenali soal dan 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan menuliskan 

: 



52 

 

 

 

 

Diketahui : 

Ukuran Kardus 

        

        

        
Ukuran Gudang 

       

       
      
Ditanya : 

Berapa banyak kardus 

indomie yang dapat disimpan 

di dalam gudang tersebut? 

Dapat menggunakan 

semua informasi yang 

terdapat pada soal. 

Pada indikator ini subjek 

dapat menggunakan semua 

informasi yang terdapat pada 

soal nomor 1. 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam 

soal. 

Subjek menuliskan rumus 

yang dipakai pada soal 

nomor 1.  Subjek menuliskan 

sebagai berikut :  

        

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

penyelesaian. 

Subjek menggunakan rumus 

yang dipakai pada soal dan 

menghasilkan langkah- 

langkah penyelesaian yang 

tepat. 

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

dibuat. 

Subjek menyelesaikan soal 

berdasarkan langkah-langkah 

yang dibuat sejak awal. 

Menjawab soal 

dengan tepat. 

Subjek menjawab soal 

dengan tepat dengan 

menuliskan : 
             

      
        

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban yang 

telah didapatkan 

sesuai dengan langkah 

yang benar. 

Terdapat coretan perubahan 

jawaban pada lembar 

jawaban subjek, yang 

menandakan bahwa subjek 

melakukan pemeriksaan 

ulang pada jawaban yang 

telah dibuat dengan benar. 
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Dapat meyakini 

dengan jawaban yang 

telah didapatkan 

dengan membuat 

kesimpulan jawaban. 

Subjek membuat kesimpulan 

jawaban yang benar, dengan 

menuliskan : 

Jadi, banyaknya kardus yang 

dapat disimpan adalah 30.000 

kardus. 

Analisis jawaban tes tertulis dari S7 berdasarkan Gambar 4.1. 

Jawaban S7 Nomor 1 dan Tabel 4.4. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S7 Soal Nomor 1 menunjukkan bahwa subjek S7 

memiliki kemampuan pemecahan masalah pada soal nomor 1. S7 

memecahkan masalah berdsarkan dengan langkah-langkah pemecahan 

masalah yaitu subjek memahami masalah dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, membuat rencana penyelesaian 

yang akan diguanakan untuk menyelesaikan masalah nomor 1, 

menggunakan strategi yang telah dibuat dalam menyelesaikan 

jawaban, dan S7 memeriksa kembali jawaban dan membuat 

kesimpulan jawaban untuk membuktikan kebenaran jawabannya.  

Analisis soal nomor 2 : 

 

Gambar 4. 2 Jawaban S7 Nomor 2 
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Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4.2. Jawaban S7 

Nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S7 mampu melaksanakan 

beberapa tahapan pemecahan masalah yaitu menentukan rencana 

penyelesaian, menyelesaikan masalah walaupun belum sepenuhnya 

benar dan memeriksa kembali jawaban, sedangkan pada tahapan 

memahami masalah subjek tidak dapat menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal. Berikut akan dijelaskan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sesuai dengan langkah langkah pemecahan 

masalah pada tabel berikut. 

Tabel 4. 5. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S7 Soal 

Nomor 2 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal.  

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa. 

Dapat menggunakan 

semua informasi yang 

terdapat pada soal. 

Pada indikator ini subjek 

dapat menggunakan semua 

informasi yang terdapat pada 

soal nomor 2. 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam 

soal. 

Subjek menuliskan rumus 

yang dipakai pada soal 

nomor 2.  Subjek menuliskan 

sebagai berikut :  

Prisma : 

  
 

 
       

Limas : 

  
 

 
          

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

Subjek menggunakan rumus 

yang dipakai pada soal dan 
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penyelesaian. menghasilkan langkah- 

langkah penyelesaian yang 

tepat . 

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

dibuat. 

Subjek menyelesaikan soal 

berdasarkan langkah-langkah 

yang dibuat sejak awal. 

Menjawab soal 

dengan tepat. 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa. 

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban yang 

telah didapatkan 

sesuai dengan langkah 

yang benar. 

Pada lembar jawaban subjek 

tidak melakukan pemeriksaan 

ulang jawaban. 

 

 

 

 

Dapat meyakini 

dengan jawaban yang 

telah didapatkan 

dengan membuat 

kesimpulan jawaban. 

Subjek membuat kesimpulan 

jawaban yang benar, dengan 

menuliskan : 

Jadi, wadah yang lebih 

mempercepat pekerjaan 

adalah wadah prisma. 

Analisis jawaban tertulis dari S7 berdasarkan Gambar 4.2. 

Jawaban S7 Nomor 2 dan Tabel 4.5. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S7 Soal Nomor 2  menunjukkan bahwa subjek S7 

memecahkan masalah sesuai dengan langkah-langkah pemecahan 

masalah yaitu subjek memahami masalah namun tidak dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dapat 

menentukan rencana penyelesaian yang akan diguanakan untuk 

menyelesaikan masalah nomor 2, menjalankan strategi yang telah 

disusun namun belum tuntas dalam menyelesaikan jawaban, dan S7 

memeriksa kembali jawaban dan membuat kesimpulan jawaban namun 

tidak melakukan perhitungan yang dapat membuktikan kebenaran 

jawabannya. 
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  Analisis soal nomor 3 : 

  

 

Gambar 4. 3. Jawaban S7 Nomor 3 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4.3. Jawaban S7 

Nomor 3 menunjukkan bahwa subjek S7 mampu melaksanakan semua 

tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, menentukan 

rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali 

jawaban, subjek mampu menyelesaikan jawaban dengan benar. 
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Berikut akan dijelaskan kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai 

dengan langkah langkah pemecahan masalah pada tabel berikut. 

Tabel 4. 6. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S7 Soal 

Nomor 3 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal  

Pada indikator ini subjek 

mampu mengenali soal dan 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan menuliskan 

: 

Diketahui : 

Kubus : 

       
Balok : 

Perbandingan r : 8 : 4 : 3 

               

              
                
 

Dapat menggunakan 

semua informasi yang 

terdapat pada soal 

Pada indikator ini subjek 

dapat menggunakan semua 

informasi yang terdapat pada 

soal nomor 3 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam soal 

Subjek mencari nilai x 

dengan menggunakan rumus 

: 

              
 

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

penyelesaian 

subjek membuat rencana 

penyelesaian dengan mencari 

nilai x telebih dahulu. Subjek 

menuliskan : 

                    
                  
                             

                   
                  

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

Subjek menyelesaikan soal 

berdasarkan langkah-langkah 

yang dibuat sejak awal dan 
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dibuat mencari luas permukaan dan 

volume balok 

Menjawab soal 

dengan tepat 

Subjek menjawab soal 

dengan tepat dengan 

menuliskan : 

           
           

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban yang 

telah didapatkan 

sesuai dengan langkah 

yang benar 

Terdapat coretan perubahan 

jawaban pada lembar 

jawaban subjek, yang 

menandakan bahwa subjek 

melakukan pemeriksaan 

ulang pada jawaban yang 

telah dibuat dengan benar. 

Dapat meyakini 

dengan jawaban yang 

telah didapatkan 

dengan membuat 

kesimpulan jawaban 

Subjek membuat kesimpulan 

jawaban yang benar, dengan 

menuliskan : 

Jadi, Volume balok = 2592 

cm
3 

dan luas permukaannya 

adalah 1224 cm
2 

. 

Analisis jawaban tertulis dari S7 berdasarkan Gambar 4.3. 

Jawaban S7 Nomor 3 dan Tabel 4.6. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S7 Soal Nomor 3  menunjukkan bahwa subjek S7 

memiliki kemampuan pemecahan masalah pada soal nomor 3. S7 

memecahkan masalah berdasarkan dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah yaitu subjek memahami masalah dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, menentukan 

rencana penyelesaian yang akan diguanakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 3, menggunakan strategi yang telah dibuat 

dalam menyelesaikan jawaban, dan S7 memeriksa kembali jawaban 

dan membuat kesimpulan jawaban untuk membuktikan kebenaran 

jawabannya. 
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Triangulasi data dilakukan untuk verifikasi terhadap data tes 

tertulis kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS dengan hasil 

tes wawancara yang dilakukan kemudian diambil kesimpulan dari data 

yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah siswa berbasis HOTS dapat dilihat pada kutipan 

wawancara berikut ini : 

Transkrip wawancara dengan S7 : 

P1.1 : Apakah kamu memahami soal soal yang telah kamu 

kerjakan? Apa yang diketahi dan ditanyakan pada soal 

tersebut? Mulai dari nomor 1 

S1.1  : Untuk nomor 1 yang diketahui panjangnya 80cm 

lebarnya 50cm sama tingginya 20cm itu untuk kardusnya, 

lalu yang untuk gudangnya panjangnya 20m lebarnya 

15m sama tingginya 8m. Terus yang ditanyakan berapa 

banyak kardus indomie yang dapat disimpan didalam 

gudang.  Untuk nomor 2,  prisma tingginya 12cm untuk 

alasnya 8cm dan tinggi segitiganya 8cm. Untuk limas 

tingginya 12cm dan luas alasnya itu sisi kali sisi, satu 

sisinya itu 9cm dan yang ditanyakan itu ialah wadah yang 

mempercepat pekerjaan untuk mengisi beras. Untuk 

nomor 3, panjang baloknya 8 banding lebarnya 4 dan 

banding tingginya 3, untuk panjang rusuk kubusnya 15cm. 
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Dan yang ditanyakan itu luas permukaan dan volume 

balok. 

P1.2 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

S1.2 : Menulis diketahuinya dulu, jadi biar lebih memudahkan 

untuk mengerjakan soal. 

P1.3 : Apakah ada syarat lain yang kamu ketahui dari soal 

tersebut? Seperti rumusnya? Mulai dari nomor 1 

S1.3 : Untuk nomor 1 itu volume balok rumusnya      , 

terus nomor 2 rumus volume prisma             

       untuk mencari luas alasnya mengggunakan rumus 

luas segitiga yaitu   
 

 
   , terus volume limas 

                    untuk mencari luas alasnya itu 

     . Untuk nomor 3 itu pakai rumus volume balok 

        untuk luas permukaannya         

        

P1.4  : Apakah semua informasi yang terdapat pada soal bisa 

kamu gunakan? 

S1.4 : Iya bisa 
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P1.5 : Apa rencana yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal tersebut?  

S1.5 : Yang pertama itu mengerti sama soalnya, dipahami dulu 

soalnya 

P1.6 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut 

S1.6 : Caranya itu,mengetahui mana panjangnya, mana 

lebarnya, mana tingginya  kemudian dimasukkan 

kerumusnya 

P1.7 : Apakah kamu ada mencoba cara lain untuk 

menyelesaikan soal tersebut?  

S1.7 : Ada tapi salah. 

P1.8 : Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk memeriksa 

jawabannya? 

S1.8 : Dilihat kembali jawabannya, pastikan angka-angkanya 

udah benar dan perhitungannya juga benar 

P1.9 : Bagaimana kamu bisa yakin jika jawaban yang kamu 

buat sudah benar?  

S1.9 : Berusaha yakin aja 
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Berdasarkan data wawancara diatas, dapat dilakukan 

triangulasi pada data deskripsi terhadap data lembar jawaban. Jawaban 

dibagi menjadi 3 poin, yaitu pada soal nomor 1, 2, dan 3 sebagai 

berikut:  

 Pada soal nomor 1 Subjek S7 memenuhi tahapan memahami 

masalah, subjek S7 mampu menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan kalimat sendiri. 

Subjek S7 juga menuliskan hal yang sama pada lembar jawaban tes 

kemampuan pemecahan masalah. Hasil data menunjukkan adanya 

kesesuaian antara tes tertulis dengan hasil wawancara dan S7 juga 

mampu menggunakan semua informasi pada soal nomor 1. maka 

dari itu S7 memenuhi tahapan indikator memahami masalah pada 

soal nomor 1. Pada tahap menentukan rencana penyelesaian, S7 

dapat menentukan hal yang tidak diketahui dari soal, yaitu rumus 

volume balok yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

Hal ini sesuai dengan lembar tes tertulis dan hasil wawancara yaitu 

“Untuk nomor 1 itu volume balok rumusnya      ”. Dan juga 

S7 mampu membuat rencana dan langkah penyelesaian yang 

mengarah ke prosedur yang benar. Maka dari itu S7 memenuhi 

tahapan indikator menentukan rencana penyelesaian masalah pada 

soal nomor 1. Pada tahapan menyelesaikan masalah, subjek S7 

melakukan perhitungan dan juga melakukan analisis terhadap 

satuan volume kardus dan satuan volume gudang agar dapat 
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mencari jumlah kardus yang dapat disimpan kedalam gudang. Pada 

tahap ini subjek mampu mengaplikasikan level kognitif C4, C5 dan 

C6 yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Subjek 

mampu menjelaskan aspek-aspek yang ada pada soal secara detail, 

kemudian mengambil keputusan dan menyelesaikan soal nomor 1. 

Pada saat wawancara S7  menjelaskan bahwa cara mengerjaannya 

terlebih dahulu memahami soalnya dan mengetahui mana 

panjangnya, mana lebarnya, mana tingginya kemudian dimasukkan 

kerumusnya. S7 mencoba cara lain untuk menyelesaikan masalah 

namun menurutnya salah. Pada tahap memeriksa kembali, S7 

meyakini jawaban dengan menuliskan kesimpulan jawaban. Pada  

saat wawancara, S7 memeriksa jawaban dengan cara “dilihat 

kembali jawabannya, pastikan angka-angkanya udah benar dan 

perhitungannya juga benar”. 

 Soal nomor 2, pada tahap memahami masalah S7 tidak menuliskan 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal, namun S7  dapat 

menyebutkannya pada saat wawancara. Hal ini menunjukkan 

bahwa S7 mampu memahami masalah namun tidak bisa 

menuliskannya kedalam lembar jawaban. Pada saat menentukan 

rencana penyelesaian S7  menentukan syarat lain yaitu dengan 

menuliskan rumus dari volume prisma dan volume limas. Dan juga 

pada saat wawancara S7 mengatakan “terus nomor 2 rumus volume 

prisma                    untuk mencari luas alasnya 
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mengggunakan rumus luas segitiga yaitu   
 

 
   , terus volume 

limas                     untuk mencari luas alasnya itu 

     .” Ini menunjukan adanya kesesuaian antara hasil tes 

tertulis dengan wawancara S7. Pada tahap menyelesaikan masalah, 

Subjek S7 melakukan perhitungan namun belum tuntas. Dan 

Subjek S7 mencoba cara lain dalam menyelesaikan soal namun 

menurutnya salah. Dengan demikian S7 belum sepenuhnya 

memenuhi tahap menyelesaikan masalah. Pada tahap memeriksa 

kembali jawaban, S7 meyakini jawaban dengan menuliskan 

kesimpulan jawaban, pada saat wawancara S7 memeriksa jawaban 

dengan cara “dilihat kembali jawabannya, pastikan angka-

angkanya udah benar dan perhitungannya juga benar”. Dengan 

demikian pada soal nomor 2, S7 belum sepenuhnya memenuhi 

tahap memeriksa kembali dikarenakan masih adanya kesalahan 

dijawaban. 

 Pada soal nomor 3 Subjek S7 memenuhi tahapan memahami 

masalah, subjek S7 mampu menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan kalimat sendiri. 

Subjek S7 juga menuliskan hal yang sama pada lembar jawaban tes 

kemampuan pemecahan masalah. Hasil data menunjukkan adanya 

kesesuaian antara tes tertulis dengan hasil wawancara dan S7 juga 

mampu menggunakan semua informasi pada soal nomor 3. maka 

dari itu S7 memenuhi tahapan indikator memahami masalah pada 
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soal nomor 3. Pada tahap menentukan rencana penyelesaian 

masalah, S7 menuliskan syarat lain yang tidak diketahui pada soal 

dan menuliskan rumus yang akan dipakai untuk menyelesaikan 

soal nomor 3. Dan pada saat wawancara S7  juga menyebutkan 

rumus yang dipakai pada soal nomor 3. Pada tahap menyelesaikan 

masalah, S7 menyelesaikan soal sesuai dengan langkah 

penyelesaian yang telah dibuuat. Dan subjek juga dapat menjawab 

soal dengan benar. Pada saat wawancara S7 menjelaskan bahwa 

subjek mengerjakan soal sesuai dengan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, kemudian subjek menggunakan rumus yang 

telah dipelajari, melakukan proses yang benar dan menghasilkan 

jawaban yang benar. 

b. Penyajian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika berbasis 

HOTS berdasarkan Kategori Sedang 

Subjek S21 dipilih untuk mewakili 3 orang siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS pada kategori sedang. 

Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah 

dikerjakan S21 menunjukan hasil yang baik dan masuk kedalam 

kategori sedang. Dengan demikian akan dianalisis hasil tes tertulis 

kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan terhadap subjek S21. Berikut akan dianalisis hasil 

tes tertulis subjek S21 dalam menyelesaikan masalah berbasis HOTS 

yang telah di berikan. 
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  Analisis soal nomor 1 : 

 

Gambar 4. 4. Jawaban S21 Nomor 1 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4.4. Jawaban S21 

Nomor 1 menunjukkan bahwa subjek S21 mampu melaksanakan semua 

tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, menentukan 

rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali 

jawaban, subjek mampu menuntaskan jawaban dengan benar. Berikut 

akan dijelaskan kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai dengan 

langkah langkah pemecahan masalah pada tabel berikut. 

Tabel 4. 7. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S21 Soal 

Nomor 1 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

Pada indikator ini subjek 

mampu mengenali soal dan 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan 
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ditanyakan pada soal  menuliskan : 

Diketahui : 

I. 

        

        

        
II. 

       

       
      
Ditanya : 

Banyak kardus? 

Dapat menggunakan 

semua informasi 

yang terdapat pada 

soal 

Pada indikator ini subjek 

dapat menggunakan semua 

informasi yang terdapat 

pada soal nomor 1 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam 

soal 

 

 

 

Subjek menuliskan rumus 

yang dipakai pada soal 

nomor 1.  Subjek 

menuliskan sebagai berikut 

:  

        

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

penyelesaian 

Subjek menggunakan 

rumus yang dipakai pada 

soal dan menghasilkan 

langkah- langkah 

penyelesaian yang tepat  

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

dibuat 

Subjek menyelesaikan soal 

berdasarkan langkah-

langkah yang dibuat sejak 

awal 

Menjawab soal 

dengan tepat 

Subjek menjawab soal 

dengan tepat dengan 

menuliskan : 
     

    
        

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban 

yang telah 

didapatkan sesuai 

dengan langkah yang 

benar 

Terdapat coretan perubahan 

jawaban pada lembar 

jawaban subjek, yang 

menandakan bahwa subjek 

melakukan pemeriksaan 

ulang pada jawaban yang 

telah dibuat dengan benar. 
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Dapat meyakini 

dengan jawaban 

yang telah 

didapatkan dengan 

membuat kesimpulan 

jawaban 

Subjek membuat 

kesimpulan jawaban yang 

benar, dengan menuliskan : 

Jadi, banyak kardus yang 

dapat disimpan adalah 

30.000 kardus. 

Analisis jawaban tes tertulis dari S21  berdasarkan Gambar 4.4. 

Jawaban S21 Nomor 1 dan Tabel 4.7. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S21 Soal Nomor 1 menunjukkan bahwa subjek S21 

memiliki kemampuan pemecahan masalah pada soal nomor 1. S21 

memecahkan masalah berdasarkan dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah yaitu subjek memahami masalah dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, membuat 

rencana penyelesaian yang akan diguanakan untuk menyelesaikan 

masalah nomor 1, menggunakan strategi yang telah dibuat dalam 

menyelesaikan jawaban, dan S21 memeriksa kembali jawaban dan 

membuat kesimpulan jawaban untuk membuktikan kebenaran 

jawabannya. 

  Analisis soal nomor 2 

 

Gambar 4. 5. Jawaban S21 Nomor 2 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4.5. Jawaban S21 

Nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S21 tidak mampu melaksanakan 

tahapan memahami masalah, menentukan rencana penyelesaian, 
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menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali tidak dilaksanakan 

dengan baik. Berikut akan dijelaskan kemampuan pemecahan masalah 

siswa sesuai dengan langkah langkah pemecahan masalah pada tabel 

berikut. 

Tabel 4. 8. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S21 Soal 

Nomor 2 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal  

Pada indikator ini subjek 

hanya menuliskan sebagian 

hal yang diketahui dan 

tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan. Subjek 

menuliskan : 

Diketahui : 

Prisma 

    
    
                 

-  

Dapat menggunakan 

semua informasi 

yang terdapat pada 

soal 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam 

soal 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

penyelesaian 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

dibuat 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Menjawab soal 

dengan tepat 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban 

yang telah 

Pada lembar jawaban, 

subjek tidak melakukan 

pemeriksaan ulang jawaban 
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didapatkan sesuai 

dengan langkah yang 

benar 

 

Dapat meyakini 

dengan jawaban 

yang telah 

didapatkan dengan 

membuat kesimpulan 

jawaban 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Analisis  jawaban tertulis dari S21 berdasarakan Gambar 4.5. 

Jawaban S21 Nomor 2 dan Tabel 4.8. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S21 Soal Nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S21 

tidak mampu memahami masalah dengan baik dan tepat, hal itu dapat 

dilihat pada lembar jawaban subjek. S21 juga belum mampu 

menentukan rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 2, dan tidak menjalankan indikator ketiga 

dan keempat yaitu menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali 

jawaban. 

Analisis soal nomor 3. 
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Gambar 4. 6. Jawaban S21 Nomor 3 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4.6. Jawaban S21 

Nomor 3 menjunjukkan bahwa subjek S21 mampu melaksanakan 

semua tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, 

menentukan rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah dan 

memeriksa kembali jawaban, subjek mampu menyelesaikan jawaban 

dengan benar. Berikut akan dijelaskan kemampuan pemecahan 

masalah siswa sesuai dengan langkah langkah pemecahan masalah 

pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 9. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S21 Soal 

Nomor 3 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal  

Pada indikator ini subjek 

mampu mengenali soal dan 

menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan menuliskan 

: 

Diketahui : 

Kubus : 

       
Balok : 

Perbandingan r : 8 : 4 : 3 

Ditanya : 

Luas permukaan dan volume 

balok? 

 

Dapat menggunakan 

semua informasi yang 

terdapat pada soal 

Pada indikator ini subjek 

dapat menggunakan semua 

informasi yang terdapat pada 

soal nomor 3 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam soal 

Subjek mencari nilai x 

dengan menggunakan rumus 

: 

              
 

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

penyelesaian 

subjek membuat rencana 

penyelesaian dengan mencari 

nilai x telebih dahulu. Subjek 

menuliskan : 

                
                
                        

                    
                  

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

dibuat 

Subjek menyelesaikan soal 

berdasarkan langkah-langkah 

yang dibuat sejak awal dan 

mencari luas permukaan dan 

volume balok 

Menjawab soal 

dengan tepat 

Subjek menjawab soal 

dengan tepat dengan 
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menuliskan : 

           
           

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban yang 

telah didapatkan 

sesuai dengan langkah 

yang benar 

Terdapat coretan perubahan 

jawaban pada lembar 

jawaban subjek, yang 

menandakan bahwa subjek 

melakukan pemeriksaan 

ulang pada jawaban yang 

telah dibuat dengan benar. 

Dapat meyakini 

dengan jawaban yang 

telah didapatkan 

dengan membuat 

kesimpulan jawaban 

Subjek membuat kesimpulan 

jawaban yang benar, dengan 

menuliskan : 

Jadi, luas permukaan adalah 

        
,Volume balok 

adalah         . 

Analisis jawaban tertulis dari S21 berdasarkan Gambar 4.6. 

Jawaban S21 Nomor 3 dan Tabel 4.9. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S21 Soal Nomor 3 menunjukkan bahwa subjek S21 

memiliki kemampuan pemecahan masalah pada soal nomor 3. S21 

memecahkan masalah berdasarkan dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah yaitu subjek memahami masalah dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, menentukan 

rencana penyelesaian yang akan diguanakan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 3, menggunakan strategi yang telah dibuat 

dalam menyelesaikan jawaban, dan S21 memeriksa kembali jawaban 

dan membuat kesimpulan jawaban untuk membuktikan kebenaran 

jawabannya. 

Triangulasi data dilakukan untuk verifikasi terhadap data tes 

tertulis kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS dengan hasil 

tes wawancara yang dilakukan kemudian diambil kesimpulan dari data 
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yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah siswa berbasis HOTS dapat dilihat pada kutipan 

wawancara berikut ini : 

Transkrip wawancara dengan S21 

P2.1 : Apakah kamu memahami soal soal yang telah kamu 

kerjakan? Apa yang diketahi dan ditanyakan pada soal 

tersebut? Mulai dari nomor 1 

S2.1  : Untuk nomor 1 yang diketahui kardusnya berukuran, 

panjangnya 80cm lebarnya 50cm sama tingginya 20cm, 

lalu gudangnya berukuran panjangnya 20m lebarnya 15m 

sama tingginya 8m. Yang ditanyakan berapa kardus  yang 

bisa dimasukkan kedalam gudang. Untuk  nomor 2, nomor 

2 belum sih, karena kurang paham. Untuk nomor 3, 

diketahui rusuk kubusnya 15cm, kemudian rusuk baloknya 

belum diketahui tapi perbandingannya 8:4:3. Dan yang 

ditanyakan luas permukaan dan volume balok. 

P2.2 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

S2.2 : Bikin dulu sih diketahuinya, panjangnya lebarnya 

berapa. 
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P2.3 : Apakah ada syarat lain yang kamu ketahui dari soal 

tersebut? Seperti rumusnya? Mulai dari nomor 1 

S2.3 : Untuk nomor 1 itu volume balok rumusnya      , 

terus nomor 2 belum kurang paham, Untuk nomor 3 itu 

pakai rumus volume balok         dan untuk luas 

permukaannya                  

P2.4  : Apakah semua informasi yang terdapat pada soal bisa 

kamu gunakan? 

S2.4 : Iya, bisa 

P2.5 : Apa rencana yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal tersebut?  

S2.5 : Untuk nomor 1 masukkan nilai panjang, lebar dan 

tingginya kedalam rumusnya. Untuk nomor 2 kurang tau. 

Untuk nomor 3 yang pertama dicari rusuk baloknya, 

kemudian baru dicari volume sama luas permukaannya. 

P2.6 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut 

S2.6 : Masukkan rumusnya dulu, baru dimasukkan angka-

angka yang diketahui baru dihitung. 

P2.7 : Apakah kamu ada mencoba cara lain untuk 

menyelesaikan soal tersebut?  
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S2.7 : Nggak ada. 

P2.8 : Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk memeriksa 

jawabannya? 

S2.8 : Dites ulang, dikali kali ulang, diperiksa ulang. 

P2.9 : Bagaimana kamu bisa yakin jika jawaban yang kamu 

buat sudah benar?  

S2.9 : Yakin aja sih. 

Berdasarkan data wawancara diatas, dapat dilakukan 

triangulasi pada data deskripsi terhadap data lembar jawaban. Jawaban 

dibagi menjadi 3 poin, yaitu pada soal nomor 1, 2, dan 3 sebagai 

berikut:  

 Pada soal nomor 1 Subjek S21 memenuhi tahapan memahami 

masalah, subjek S21 mampu menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan kalimat sendiri. 

Subjek S21 juga menuliskan hal yang sama pada lembar jawaban 

tes kemampuan pemecahan masalah. Hasil data menunjukkan 

adanya kesesuaian antara tes tertulis dengan hasil wawancara dan 

S21 juga mampu menggunakan semua informasi pada soal nomor 

1. maka dari itu S21 memenuhi tahapan indikator memahami 

masalah pada soal nomor 1. Pada tahap menentukan rencana 

penyelesaian, S21 dapat menentukan hal yang tidak diketahui dari 
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soal, yaitu rumus volume balok yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai dengan lembar tes tertulis 

dan hasil wawancara yaitu “Untuk nomor 1 itu volume balok 

rumusnya      ”. Dan juga S21 mampu membuuat rencana dan 

langkah penyelesaian yang mengarah ke prosedur yang benar. 

Maka dari itu S21 memenuhi tahapan indikator menentukan rencana 

penyelesaian masalah pada soal nomor 1. Pada tahapan 

menyelesaikan masalah, subjek S21 melakukan perhitungan dan 

juga melakukan analisis terhadap satuan volume kardus dan satuan 

volume gudang agar dapat mencari jumlah kardus yang dapat 

disimpan kedalam gudang. Pada tahap ini subjek mampu 

mengaplikasikan level kognitif C4, C5 dan C6 yaitu menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasi. Subjek mampu menjelaskan aspek-

aspek yang ada pada soal secara detail, kemudian mengambil 

keputusan dan menyelesaikan soal nomor 1. Pada saat wawancara 

S21  menjelaskan bahwa cara mengerjakannya terlebih dahulu 

membuat diketahuinya, panjangnya lebarnya berapa lalu kemudian 

dimasukkan nilai panjang, lebar dan tingginya kedalam rumus.. S21 

tidak mencoba cara lain untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap 

memeriksa kembali, S21 meyakini jawaban dengan menuliskan 

kesimpulan jawaban. Pada  saat wawancara, S7 memeriksa 

jawaban dengan cara “dites ulang, dikali kali ulang, diperiksa 

ulang”. 
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 Pada soal nomor 2,  subjek S21 tidak memenuhi tahap memahami 

masalah, S21 hanya menuliskan sebagian yang diketahui pada soal 

dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara, S21 mengatakan “Untuk  nomor 2, nomor 

2 belum sih, karena kurang paham”. Pada tahap menentukan 

rencana penyelesaian, S21 tidak dapat menuliskan rumus yang akan 

dipakai pada soal nomor 2. Pada tahap menyelesaikan masalah, S21 

tidak menjawab soal. Pada tahap memeriksa kembali, S21 tidak 

memeriksa kembali jawaban dan tidak membuat kesimpulan 

jawaban dikarenakan kurang paham dengan soal yang akan 

dikerjakan. 

 Pada soal nomor 3 Subjek S21 memenuhi tahapan memahami 

masalah, subjek S21 mampu menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal dengan menggunakan kalimat sendiri. 

Subjek S21 juga menuliskan hal yang sama pada lembar jawaban 

tes kemampuan pemecahan masalah. Hasil data menunjukkan 

adanya kesesuaian antara tes tertulis dengan hasil wawancara dan 

S7 juga mampu menggunakan semua informasi pada soal nomor 3. 

maka dari itu S21 memenuhi tahapan indikator memahami masalah 

pada soal nomor 3. Pada tahap menentukan rencana penyelesaian 

masalah, S21 menuliskan syarat lain yang tidak diketahui pada soal 

dan menuliskan rumus yang akan dipakai untuk menyelesaikan 

soal nomor 3. Dan pada saat wawancara S21  juga menyebutkan 
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rumus yang dipakai pada soal nomor 3. Pada tahap menyelesaikan 

masalah, S21 menyelesaikan soal sesuai dengan langkah 

penyelesaian yang telah dibuuat. Dan subjek juga dapat menjawab 

soal dengan benar. Pada saat wawancara S21 menjelaskan bahwa 

subjek mengerjakan soal sesuai dengan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, kemudian subjek menggunakan rumus yang 

telah dipelajari, melakukan proses yang benar kemudian 

menghasilkan jawaban yang benar. 

c. Penyajian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika berbasis 

HOTS berdasarkan Kategori Rendah 

Subjek S12 dipilih untuk mewakili 14 orang siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS pada 

kategori rendah. Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 

yang telah dikerjakan S12 menunjukan hasil yang baik dan masuk 

kedalam kategori rendah. Dengan demikian akan dianalisis hasil tes 

tertulis kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS dan hasil 

wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek S12. Berikut akan 

dianalisis hasil tes tertulis subjek S12 dalam menyelesaikan masalah 

berbasis HOTS yang telah di berikan. 
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  Analisis soal nomor 1 : 

 

Gambar 4. 7. Jawaban S12  Nomor 1 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4.7. Jawaban S12 

Nomor 1 menunjukkan bahwa subjek S12 tidak mampu melaksanakan 

semua tahapan pemecahan masalah diantaranya memahami masalah, 

menentukan rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah dan 

memeriksa kembali jawaban. Berikut akan dijelaskan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sesuai dengan langkah langkah pemecahan 

masalah pada tabel berikut. 

Tabel 4. 10. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S12 

Soal Nomor 1 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal  

Pada indikator ini subjek 

hanya menuliskan apa 

diketahui namun tidak jelas 

dan tidak menuliskan apa 

yang ditanyakan. Subjek 

menuliskan : 

Diketahui : 

- 80cm   - 20m 

- 50cm   - 15m 

- 20cm   - 8m 
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Dapat menggunakan 

semua informasi yang 

terdapat pada soal 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam soal 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

penyelesaian 

Subjek membuat langkah 

penyelesaian namun tidak 

sesuai dengan prosedur 

penyelesaian masalah 

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

dibuat 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Menjawab soal 

dengan tepat 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban yang 

telah didapatkan 

sesuai dengan langkah 

yang benar 

Pada lembar jawaban, 

subjek tidak melakukan 

pemeriksaan ulang jawaban 

 

Dapat meyakini 

dengan jawaban yang 

telah didapatkan 

dengan membuat 

kesimpulan jawaban 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Analisis jawaban tertulis dari S12 berdasarkan Gambar 4.7. 

Jawaban S12 Nomor 1 dan Tabel 4.10. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S12 Soal Nomor 1  menunjukkan bahwa subjek 

S12 tidak mampu memahami masalah dengan baik dan tepat, hal itu 

dapat dilihat pada lembar jawaban subjek. S12 menentukan rencana 

yang akan digunakan namun belum mengarah pada penyelesaian 

masalah. S12 menjalankan indikator ketiga yaitu menyelesaikan 

masalah namun belum mengarah pada penyelesaian masalah yang 

tepat,  dan S12 tidak menjalankan indikator keempat yaitu memeriksa 

kembali jawaban. 
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  Analisis soal nomor 2. 

 

Gambar 4. 8. Jawaban S12  Nomor 2 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4.8. Jawaban S12 

Nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S12 tidak mampu melaksanakan 

tahapan memahami masalah, namun menentukan tahapan rencana 

penyelesaian dan menyelesaikan masalah namun belum tuntas. Tetapi 

S12 tidak melaksanakan tahapan memeriksa kembali jawaban. Berikut 

akan dijelaskan kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai dengan 

langkah-langkah pemecahan masalah pada tabel berikut. 

Tabel 4. 11. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S12 

Soal Nomor 2 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 
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ditanyakan pada soal  

Dapat menggunakan 

semua informasi 

yang terdapat pada 

soal 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam 

soal 

Subjek menuliskan rumus 

yang dipakai pada soal 

nomor 2.  Subjek 

menuliskan sebagai berikut 

:  

Prisma : 

  
 

 
       

Limas : 

  
 

 
          

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

penyelesaian 

Subjek membuat rencana 

penyelesaian namun tidak 

dapat menuntaskan jawaban 

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

dibuat 

Subjek melaksanakan 

penyelesaan jawaban 

dengan rencana yang dibuat 

namun belum tuntas 

Menjawab soal 

dengan tepat 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban 

yang telah 

didapatkan sesuai 

dengan langkah yang 

benar 

Pada lembar jawaban 

subjek tidak melakukan 

pemeriksaan ulang jawaban 

 

Dapat meyakini 

dengan jawaban 

yang telah 

didapatkan dengan 

membuat kesimpulan 

jawaban 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Analisis jawaban  tes tertulis dari S12 berdasarkan Gambar 4.8. 

Jawaban S12 Nomor 2 dan Tabel 4.11. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S12 Soal Nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S12 

belum mampu memahami masalah dengan baik, hal itu dapat dilihat 

pada lembar jawaban subjek. S12 menentukan rencana penyelesaian 
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yang akan digunakan, namun tidak menyelesaikan masalah sampai 

tuntas, dan tidak melaksanakan indikator keempat yaitu memeriksa 

kembali jawaban. 

  Analisis soal nomor 3. 

 

Gambar 4. 9. Jawaban S12 Nomor 3 

Berdasarkan hasil tes tertulis pada Gambar 4.9. Jawaban S12 

Nomor 1 menunjukkan bahwa subjek S12 mampu melaksanakan 

beberapa tahapan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, 

menentukan rencana penyelesaian, sedangkan pada tahap 

menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban, subjek 

belum dapat menuntaskan jawaban dengan tepat. Berikut akan 
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dijelaskan kemampuan pemecahan masalah siswa sesuai dengan 

langkah-langkah penyelesaiann masalah pada tabel berikut. 

Tabel 4. 12. Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah S12 

Soal Nomor 3 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pejelasan dan Uraian 

Memahami 

Masalah 

Dapat menganalisis, 

mengenali, dan 

menterjemahkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal  

Pada indikator ini subjek 

hanya dapat  mengenali 

soal dan menuliskan 

sebagian informasi yang 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan 

menuliskan : 

Diketahui : 

Kubus : 

       
Perbandingan: 8 : 4 : 3 

Ditanya : 

Luas permukaan dan 

volume balok? 

 

Dapat menggunakan 

semua informasi yang 

terdapat pada soal 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Menentukan 

Rencana 

Penyelesaian 

Masalah 

Dapat menentukan 

syarat lain yang tidak 

diketahui didalam soal 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Dapat membuat 

rencana dan langkah 

penyelesaian 

Subjek membuat rencana 

penyelesaian namun tidak 

dapat menuntaskan jawaban 

Menyelesaikan 

Masalah 

Dapat menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang telah 

dibuat 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Menjawab soal 

dengan tepat 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Memeriksa 

Kembali 

Jawaban 

Dapat memeriksa 

kembali jawaban yang 

telah didapatkan 

sesuai dengan langkah 

yang benar 

Pada lembar jawaban 

subjek tidak melakukan 

pemeriksaan ulang jawaban 
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Dapat meyakini 

dengan jawaban yang 

telah didapatkan 

dengan membuat 

kesimpulan jawaban 

Indikator ini tidak tertulis 

pada lembar jawaban siswa 

Analisis jawaban tes tertulis dari S12 berdasarkan Gambar 4.9. 

Jawaban S12 Nomor 3 dan Tabel 4.12. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah S12 Soal Nomor 3 menunjukkan bahwa subjek S12 

mampu memahami masalah namun belum sepenuhnya, hal itu dapat 

dilihat pada lembar jawaban subjek. S12 membuat tahapan menentukan 

rencana penyelesaian namun belum tuntas. S12 tidak melaksanakan 

indikator ketiga dan keempat yaitu menyelesaikan masalah dan 

memeriksa kembali jawaban. 

Triangulasi data dilakukan untuk verifikasi terhadap data tes 

tertulis kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS dengan hasil 

tes wawancara yang dilakukan kemudian diambil kesimpulan dari data 

yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah siswa berbasis HOTS dapat dilihat pada kutipan 

wawancara berikut ini : 

Transkrip wawancara dengan S12 

P3.1 : Apakah kamu memahami soal soal yang telah kamu 

kerjakan? Apa yang diketahi dan ditanyakan pada soal 

tersebut? Mulai dari nomor 1 
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S3.1  : Kurang paham bang. Nomor 1 yang diketahui itu 

kardusnya tingginya 80cm lebarnya 50cm sama 

panjangnya 20cm, terus kemudian gudangnya itu 

berukuran           . Nomor 2 itu diketahui itu, 

edo memiliki wadah yang berbentuk prisma dan limas, 

terus tinggi limasnya 12cm terus luasnya 4cm, yang 

ditanya itu manakah yang mempercepat pekerjaan edo. 

Untuk nomor 3 kurang ngerti sih. 

P3.2 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

S3.2 : Menghitung volumenya dulu 

P3.3 : Apakah ada syarat lain yang kamu ketahui dari soal 

tersebut? Seperti rumusnya? Mulai dari nomor 1 

S3.3 : Tidak tahu bang 

P3.4  : Apakah semua informasi yang terdapat pada soal bisa 

kamu gunakan? 

S3.4 : Bisa 

P3.5 : Apa rencana yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal tersebut?  
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S3.5 : semuanya dihitung dulu, yang nomor 1 itu yang m nya di 

ubah ke cm, semuanya dikali dulu baru dijadiin cm 

P3.6 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut 

S3.6 : Bingung karena kurang paham 

P3.7 : Apakah kamu ada mencoba cara lain untuk 

menyelesaikan soal tersebut?  

S3.7 : Ada, tapi tidak menemukan hasil 

P3.8 : Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk memeriksa 

jawabannya? 

S3.8 : Baca ulang jawabannya. 

Berdasarkan data wawancara diatas, dapat dilakukan 

triangulasi pada data deskripsi terhadap data lembar jawaban. Jawaban 

dibagi menjadi 3 poin, yaitu pada soal nomor 1, 2, dan 3 sebagai 

berikut: 

 Pada soal nomor 1 Subjek S12 belum memenuhi tahapan 

memahami masalah, subjek S12 mampu menyebutkan apa saja 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal, namun tidak bisa 

membedakan mana panjang, lebar dan tinggi dari suatu bangun 

ruang. Subjek S12 juga menuliskan apa saja yang diketahui namun 

tidak spesifik dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. 
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Pada tahap menentukan rencana penyelesaian, S12 menentukan 

rencana dalam penyelesaian soal nomor 1 namun tidak tepat. Pada 

tahapan menyelesaikan masalah, subjek menyelesaikan masalah 

sesuai rencana namun jawaban yang diperoleh salah. Pada tahap 

memeriksa kembali, S12 tidak membuat kesimpulan jawaban. 

 Pada soal nomor 2, tahap memahami masalah, S12 tidak dapat 

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal, 

namun S12 menyebutkan hal yang diketahui tetapi tidak 

sepenuhnya dan menyebutkan apa yang ditanyakan pada pada soal 

saat wawancara. Pada tahap menentukan rencana penyelesaian, S12 

dapat menentukan syarat lain pada soal yaitu rumus yang 

digunakan untuk menyelesaikan jawaban, namun tidak sesuai 

dengan hasil wawancara bahwa subjek tidak dapat menentukan 

syarat lain yang terdapat pada soal, dengan demikian pada tahap 

menentukan rencana penyelesaian subjek tidak sepenuhnya mampu 

menentukan rencana penyelesaian. Kemudian pada tahap 

menyelesaikan masalah S12 mampu menyelesaikan masalah sesuai 

rencana yang telah dibuat, namun belum tuntas. Pada tahap 

memeriksa kembali S12 tidak membuat kesimpulan jawaban. 

 Pada soal nomor 3, tahap memahami masalah S12 dapat menuliskan 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal namun belum 

semua hal yang diketahui ditulis oleh subjek. Sejalan dengan hasil 

wawancara S12  mengatakan “untuk nomor 3 kurang ngerti sih”, 
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dengan demikian pada tahap memahami masalah S12 belum 

sepenuhnya mampu memahami masalah. Pada tahap menentukan 

rencana penyelesaian, S12 tidak dapat menentukan syarat lain pada 

soal, dan pada saat wawan cara S12 mengatakan bahwa S12 tidak 

mengetahui rumus yang akan dipakai. S12 tidak melaksanakan 

indikator ketiga dan keempat yaitu menyelesaikan masalah dan 

memeriksa kembali jawaban. 

B. Pembahasan 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting dalam matematka, mengapilkasikan  rumus-rumus dan 

melakukan perhitungan merupakan bagian dari memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan itu tidak  tumbuh begitu saja 

dalam diri anak, diperlukan beberapa usaha untuk menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah tersebut. Berlatih mengerjakan soal-soal berbasis HOTS 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka peneliti dapat menjawab 

rumusan masalah yang disebutkan pada BAB I. Berikut ini merupakan penjabaran 

akan jawaban rumusan masalah yang dimaksud. 
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berbasis HOTS 

Hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa berbasis HOTS pada materi bangun ruang sisi datar diperoleh hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan 

tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebanyak 4 orang siswa dengan persentase 

19,04% yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

kategori tinggi, sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 14,29% yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika pada kategori 

sedang, dan sebanyak 14 orang siswa dengan persentase 66,67% yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika pada kategori 

rendah. Hasil analisis akan dideskripsikan berdasarkan kategori 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebagai berikut: 

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika pada kategori tinggi 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada subjek 

yang mewakili kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada kategori tinggi dan membandingkan antara lembar jawaban 

subjek dan transkrip wawancara maka dideskripsikan bahwa: (1) pada 

indikator memahami masalah subjek mampu memahami masalah 

dengan baik, dapat dilihat pada lembar jawaban subjek yang 

menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanya dengan benar, serta 

mampu menjelaskan masalah pada soal dengan kalimat sendiri. Subjek 

mampu menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1 dan 3. 
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(2) Pada indikator menentukan rencana penyelesaian subjek dapat 

memahami keterkaitan antara yang diketahui dengan ditanyakan, 

membuat rencana penyelesaian yang sesuai dengan masalah, 

menentukan rumus yang akan digunakan, mencari tujuan dan 

mengurutkan informasi yang ada pada soal, hal itu juga terlihat pada 

lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah subjek dan 

mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi. Pada soal nomor 1, 

subjek mampu mengetahui informasi yang tidak terulis pada soal, 

yaitu rumus volume balok. Pada nomor 2 subjek mengetahui rumus 

mencari volume prisma dan limas. Pada nomor 3, subjek megetahui 

rumus untuk mencari nilai rusuk balok serta rumus luas permukaan 

dan volume balok. (3) Pada indikator Menyelesaikan masalah, subjek 

dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan benar sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah dibuat sebelumnya. Pada soal 

nomor 1, subjek dapat mengitung jumlah kardus dengan membagikan 

volume gudang dengan volume kardus. Pada soal nomor 2, subjek 

dapat memilih wadah mana yang paling cepat untuk mengisi beras 

kedalam karung goni. Pada soal nomor 3, subjek mampu mencari nilai 

rusuk kubus terlebih dahulu sehingga subjek dapat menghitung luas 

permukaan dan volume balok dengan benar. (4) Pada indikator 

memeriksa kembali jawaban, subjek melakukan pemeriksaan untuk 

memastikan jawaban. Subjek juga membuat kesimpulan jawaban 
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dengan menuliskan hasil dari perhitungan jawaban soal nomor 1, 2 dan 

3. 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika pada kategori sedang 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada subjek yang 

mewakili kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

kategori sedang dan membandingkan jawaban subjek dan transkip 

wawancara maka dideskripsikan bahwa: (1) pada indikator memahami 

masalah subjek telah mampu memahami masalah, terlihat pada lembar 

jawaban subjek yang menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal, subjek mampu menjelaskan masalah pada soal nomor 1 dan 

2 dengan kalimat sendiri. (2) Pada indikator menentukan rencana 

penyelesaian  masalah subjek memahami keterkaitan antara yang 

diketahui dengan yang ditanyakan, membuat rencana penyelesaian 

yang sesuai dengan masalah, mengurutkan informasi yang ada pada 

soal dan dapat menyederhanakan masalah dengan cara menentukan 

langkah penyelesaian dan subjek telah mengerjakannya sesuai dengan 

urutan informasi, namun hanya pada soal nomor 1 dan 2. (3) Pada 

indikator menyelesaikan masalah, subjek dapat melaksanakan rencana 

dengan benar sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya, 

namun subjek hanya dapat melakukannya pada soal nomor 1 dan 3 

seperti yang terlihat pada lembar jawaban subjek. Pada soal nomor 1, 

subjek mampu menuntaskan jawaban. Pada soal nomor 2 subjek tidak 

mampu menyelesaikan jawabannya. Pada soal nomor 3, subjek mampu 
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menyelesaikan jawabannya. (4) Pada indikator memeriksa kembali, 

melalui wawancara yang telah dilakukan subjek mengatakan 

melakukan pemeriksaan ulang terhadap jawaban yang telah dibuat 

untuk memastikan jawaban. Subjek membuat kesimpulan jawaban 

pada soal nomor 1 dan 3, dan pada soal nomor 2 subjek tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

c. Kemampuan pemecahan masalah matematika pada kategori rendah 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada subjek 

yang mewakili kemampuan pemecahan masalah siswa pada kategori 

rendah dan membandingkan antara jawaban subjek dengan transkrip 

wawancara maka dideskripsikan bahwa: (1) pada indikator memahami 

masalah subjek belum mampu memahami masalah, terlihat dari lembar 

jawaban subjek yang tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 1, dan nomor 2, subjek hanya menuliskan 

hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3 namun belum 

sepenuhnya. (2) Pada indikator menentukan rencana penyelesaian, 

subjek tidak memahami keterkaitan antara apa yang diketahui dengan 

ditanyakan, subjek membuat rencana penyelesaian. (3) Pada indikator 

menyelesaikan masalah, subjek melaksanakan penyelesaian masalah 

sesuai rencana yang telah dibuat, namun tidak menuntaskan jawaban. 

Pada soal nomor 1, subjek salah dalam menjawab soal dan tidak 

menuntaskan jawaban. Pada soal nomor 2 juga subjek tidak menjawab 

soal dengan benar. Pada soal nomor 3, subjek tidak dapat menuntaskan 
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jawaban. (4) Pada indikator memeriksa kembali jawaban, subjek tidak 

melakukan pemeriksaan ulang terhadap jawaban dan subjek juga tidak 

membuat kesimpulan jawaban dari soal nomor 1,2 dan 3. 

Dalam penelitian ini, persentase kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa masih banyak yang masuk kedalam 

kategori rendah yaitu sebesar 66,67%. Disisi lain, apabila melihat 

kevalidan soal tes tertulis yang digunakan, peneliti telah melakukan 

validasi kepada tim validator yang terdiri dari 2 dosen dan satu guru 

matematika, untuk memvalidasi soal yang terdiri dari soal nomor 1 

yang berada pada ranah kognitif C4, soal nomor 2 berada pada ranah 

kognitif C5 dan soal nomor 3 berada pada ranah kognitif C6. 

Berdasarkan hasil validasi menunjukkan bahwa soal sudah valid dan 

layak untuk diujikan, sehingga berdasarkan data yang ada dapat 

disimpulkan bahwa memang siswa belum memahami dengan baik 

soal-soal berbasis HOTS. 

Menurut sanjaya dalam (Sabaruddin, 2019) Problem solving 

menempatkan permasalahan sebagai kata kunci dari proses 

pembelajaran. Yang artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin ada 

proses pembelajaran. Maka dari itu setiap pembelajaran yang berbasis 

masalah siswa masih mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya. 

Sejalan dengan itu dalam tahap menyelesaikan masalah sebagian siswa 

mampu melakukan proses yang benar namun masih terdapat kesalahan 
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dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dan juga masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan indikator menentukan 

rencana penyelesaian masalah, banyak siswa yang dapat menentukan 

rencana penyelesaian namun masih ada kesalahan dalam pengerjaan 

soal. 

Hasil penelitian (Myelnawan & Setyaningrum, 2021) 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

berbasis HOTS masuk kedalam kategori rendah, terutama pada 

indikator mengevaluasi dan mengkreasi, sebagian besar siswa  belum 

mampu menyelesaikan soal dengan baik. Hasil penelitian 

(Oktiningrum & Wardhani, 2019) menunjukkan bahwa siswa tidak 

terbiasa untuk menjelaskan jawabannya atau memberikan alasan 

terkait jawaban yang telah ditemukannya. Hasil penelitian (Saraswati 

& Agustika, 2020) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS masih rendah terutama pada soal C6.. 

Sejalan dengan penelitian tersebut hasil jawaban siswa dalam 

penelitian ini berdasarkan tabel 4.1. Hasil Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Berbasis HOTS menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis HOTS  dalam 

mengerjakan soal yang berada pada ranah kognitif C5 dan C6 masih 

rendah. Namun sebagian siswa telah memiliki semua indikator 

pemecahan masalah. Siswa yang kurang mampu dalam memecahkan 

masalah tidak melakukan beberapa indikator pemecahan masalah 
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seperti menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan, dan tidak 

menentukan rencana penyelesaian masalah. 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 

beberapa siswa masih kurang mampu dalam memecahkan masalah 

matematika berbasis HOTS terutama soal yang berada pada ranah 

kognitif C5 (mengevaluasi) dan C6 (mengkreasi). 

2. Faktor yang mempengaruhi 

Dari hasil yang diperoleh terdapat dua faktor yang paling 

mempengaruhi hasil tersebut, diataranya : 

a. Siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal berbasis HOTS 

Siswa beranggapan soal yang diberikan terlalu sulit dan tidak 

sesuai dengan apa yang telah dipelajari selama pembelajaran. Namun 

ketika siswa diberi petunjuk dalam pengerjaan soal, siswa berpendapat 

bahwa soal mudah dikerjakan jika sudah memahami maksud dari soal. 

Siswa juga terkadang masih suka keliru dalam menggunakan rumus 

yang harus digunakan dan masih lemah dalam memahami data yang 

akan dimasukkan ke dalam rumus.  

Hal tersebut dapat diatasi dengan memberikan latihan soal 

berbasis HOTS secara rutin, dibiasakan untuk memeriksa jawaban dan 

mendiskusikan kesulitan yang dialami maka siswa akan menjadi 

terbiasa jika menemui soal-soal sejenis dan bahkan menemukan 

langkah-langkah penyelesaian yang lebih efektif. 
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b. Hanya berfokus pada rumus 

Kemampuan berpikir siswa masih pada tingkat LOTS karena 

siswa hanya berfokus pada rumus. Sehingga siswa hanya menghafal 

rumus dan masih kurang dalam mecocokkan soal ke dalam rumus. 

Kemudian ketika siswa menemui soal-soal yang berbeda, siswa 

kesulitan untuk menentukan rencana penyelesaian dengan baik dan 

benar.  

Salah satu alternatif untuk memperbaiki hal tersebut yaitu guru 

dapat lebih menekankan pada penguasaan konsep dalam kegiatan 

pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan memilih pembelajaran aktif 

yang dapat membuat materi yang diajarkan bisa bertahan lama pada 

ingatan siswa , sehingga alasan lupa rumus dapat diminimalisir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa berbasis HOTS pada materi bangun ruang di SMP 

Muhammadiyah 07 Medan, diperoleh beberapa kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari fokus penelitian ini. Berikut kesimpulan yang diperoleh : 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berbasis HOTS kelas IX 

SMP Muhammadiyah 07 Medan yang di teliti dengan memberikan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis HOTS menunjukan 

bahwa dari sebanyak 21 orang siswa diperoleh hasil sebanyak 4 orang siswa 

denegan persentase 19,04% yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang masuk kedalam kategori “tinggi”, 3 orang siswa dengan 

persentase 14,29% yang masuk kedalam kategori “sedang”, dan 14 orang 

siswa dengan 66,67% yang masuk kedalam kategori “rendah”. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berbasis HOTS pada tiap 

tahapan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a) Memahami masalah terdapat sebanyak 17 siswa yang mampu memenuhi 

indikator tersebut pada soal nomor 1, sebanyak 8 siswa yang mampu 

memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 2, dan 16 siswa yang 

mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 3;  

b) Menentukan rencana penyelesaian terdapat sebanyak 16 siswa yang 

mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 1, sebanyak 15 
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c)  siswa yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 2, dan 

sebanyak 12 siswa yang mampu memenuhi indikator tersebut pada soal 

nomor 3; 

d) Menyelesaikan  masalah terdapat sebanyak 16 siswa yang mampu 

memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 1, sebanyak 9 siswa yang 

mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 2, dan 9 siswa yang 

mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 3; 

e) Memeriksa kembali jawaban terdapat sebanyak 8 siswa yang mampu 

memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 1, sebanyak 4 siswa yang 

mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 2, dan 2 siswa yang 

mampu memenuhi indikator tersebut pada soal nomor 3. 

B. Saran 

Penelitian tentang analisis kualititatif kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa berbasis HOTS merupakan upaya untuk mendeskripsikan 

kualitas kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal berbasis 

HOTS. Maka dari itu, peneliti menyarankan beberapa hal berikut ini:  

1. Diharapkan guru matematika dapat memberikan lebih banyak pengenalan 

soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) karena soal-soal 

berbasis HOTS dapat melatih kemampuan pemecahan masalah siswa.  

2. Guru perlu mengasah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dengan memberikan soal-soal berbasis HOTS karena kemampuan ini 

adalah kemampuan yang penting dalam pembelajaran matematika.  
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3. Sekolah perlu mengadakan sosialisasi tentang pengenalan soal-soal 

berbasis HOTS kepada guru dan siswa sehingga kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dapat meningkat.  

4. Untuk peneliti lanjutan kiranya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

rujukan dalam melakukan penelitian lain yang sejenis agar mendapatkan 

hasil yang lebih bermutu. 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN  

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Mata Pelajaran : Matematika 

Jumlah Soal  : 3 Butir Soal 

Waktu   : 45 Menit 

 

1. Mustapa bekerja di di pabrik indomie. Setiap indomie yang sudah dibungkus 

dimasukkan kedalam kardus yang berukuran                   . 

Kemudian indomie tersebut akan disimpan terlebih dahulu kedalam gudang 

yang berukuran           . Berapa banyak kardus indomie yang 

dapat disimpan di dalam gudang tersebut! (Soal C4). 

 

2. Edo akan menjual beras hasil panen kemarin. Sebelum dijual beras tersebut 

akan diisi terlebih dahulu kedalam karung goni. Untuk mengisi beras kedalam 

karung goni tersebut,  edo memiliki 2 wadah yang berbentuk prisma dan limas 

sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

 

 

Wadah manakah yang dapat mempercepat pekerjaan edo untuk mengisi beras 

kedalam karung goni tersebut! (Soal C5) 

 

3. Roni memiliki 2 bangun ruang, yaitu kubus dan balok. Panjang, lebar dan 

tinggi balok berturut-turut mempunyai perbandingan 8 : 4 : 3. Jumlah panjang 

seluruh rusuk balok sama dengan jumlah panjang seluruh rusuk kubus. Jika 

panjang rusuk kubus tersebut 15 cm, berapakah luas permukaan dan volume 

balok tersebut! (Soal C6) 

1
2
 c

m
 

9 cm 



 

 

 

 

Lampiran 3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Bentuk Soal   : Essay  

Jumlah Soal   : 3 Butir  

Alokasi Waktu  : 45 menit  

Kompetensi Inti:  

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori  

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

No. 

Soal 
Tingkat 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan 

limas) 

Menentukan volume  

bangun ruang sisi 

datar 

1 C4 

Membandingkan 

volume bangun ruang 

prisma dan limas 

2 C5 

4.9 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

(kubuss, balok,  prisma 

dan limas). 

Menyelesaikan 

masalah  yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar 

3 C6 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN  

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

No. Kunci Jawaban Skor 

1. Memahami Masalah 

Diketahui :  

Ukuran Kardus =                 

                                           

Ukuran Gudang =           

                                        

Ditanya    : Jumlah kardus yang dapat disusun didalam 

gudang? 

 

Menyusun Rencana Penyelesaian 

Jawab : 

                
             

             
  

Menyelesaiakan Masalah 

               

                    

                
 

               

                        

                   

                
  

              
    

    
        

Memeriksa Kembali Jawaban 

Jadi, jumlah kardus yang dapat disusun didalam gudang 

adalah sebanyak 30.000 kardus. 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 



 

 

 

 

Jumlah 8 

2. Memahami Masalah 

Diketahui :  

- Prisma : 

Alas Segitiga = 7 cm 

Tinggi Segitiga = 8 cm 

Tinggi Prisma = 12 cm 

 

- Limas : 

Panjang Alas = 9 cm 

Tinggi Limas = 12 cm 

Ditanya : Wadah manakah yang lebih cepat untuk 

memenuhi karung Goni? 

 

Menyusun Rencana Penyelesaian 

Jawab : 

           
 

 
                                  

          
 

 
          

 

 

         
 

 
                  

         
 

 
      

 

Menyelesaikan Masalah 

          
 

 
        

          
 

 
     

                  
 

         
 

 
       

         
 

 
     

                 
 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 



 

 

 

 

                         

Memeriksa Kembali 

Jadi, wadah yang lebih cepat untuk memenuhi karung goni 

tersebut adalah bangun ruang prisma 

 

1 

 

1 

 

Jumlah 8 

3. Memahami Masalah 

Diketahui :  

Balok 

                       

               

Kubus            

        

Ditanya : Luas permukaan dan Volume Balok? 

Menyusun Rencana Penyelesaian 

Jawab :  

                         
                           

                                          

                                         *(kedua ruas 

dibagi 4) 

                                      

                                                

                                              
  

  
 

                                                

Menyelesaikan Masalah 

Luas Permukaan Balok  

                 

                       

                     
                 

         

           

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 



 

 

 

 

 

Volume Balok 

        

            

                 
          

           
 

Memeriksa Kembali 

Jadi, Luas Permukaan Balok adalah          dan Volume 

Balok adalah          

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

Jumlah 8 

 

            
          

          
     

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

ISTRUMEN PENILAIAN SOAL 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 

LEMBAR JAWABAN SISWA 

Kategori Tinggi 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Kategori Sedang



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Kategori Rendah 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI

 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 


